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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
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MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN  

KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

PedomanTransliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu 

keabjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkandengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah 

ini daftarhuruf Arab dan transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengantitik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 )Ha H Ha ح

dengantitikdibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 

Zal Z Zet 

(dengantitikdiatas) 

 Ra R Er ر



 
 

 
 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy Es dan ye ش

 Saf S Es ص

(dengantitikdibawah) 

 Dad D De ض

(dengantitikdibawah) 

 Ta T Te ط

(dengantitikdibawah) 

 Za Z Zet ظ

(dengantitikdibawah) 

 Ain ‘ Koamaterbalik di ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El لا

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Apostrof ء hamzah ء

 Ya  Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, 

terdiridari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. VokalTunggal 



 
 

 
 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fattah A A 

   Kasrah I I 

 Dammah U U و_

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama GabunganHuruf Nama 

 Fatha dan ya Ai A dan i / _  ى

 Fatha dan waw Au A dan u / -و

 

Contoh : 

- Kataba = كتب 

- Fa’ala = فعل 

- Kaifa = كيف 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fattah dan alifatau ـَا

ya 

A A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I I dan garis di ى

atas 

 Dammah dan wau U U dan garis di ـُو

atas 

 



 
 

 
 

Contoh : 

- Qala = لقا 

- Rama = رما 

- Qila = قيل 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta MarbutahHidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan 

<<dammah, transliterasinya (t). 

2) Ta Marbutahmati 

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h). 

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itupisah, maka ta 

marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

- Raudahal-atfal – raudatulatfal : ظفالااضتورل 

- al- Maidahal-munawwarah : ةرلمنواينهلمدا 

- talhah : طلحة 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah ataupun tasydid yang padatulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydidtersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberitanda syaddah itu. 

Contoh : 

- Rabbana : بنر 

- Nazzala : لنز 

- Al- birr :ليرا 

- Al- hajj : لحجا 

- Nu’ima : نعم 

 

 

 



 
 

 
 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال  , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandangdiikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah di tranliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulisterpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

 Contoh : 

- Ar- rajulu : جللرا 

- As- sayyidiatu : ةلسدا 

- Asy- syamsu : لشمسا 

- Al- qalamu : لقلما 

- Al- jalalu:  للجلاا 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof. 

Namun, ituhanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzahituterletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

 Contoh : 

- Ta’khuzuna :نوخدتا 

- An-nau’ :ءلنوا 

- Sai’un : ءشي 

- Inna  : نا 

- Umirtu :تمرا 



 
 

 
 

- Akala :كلا 

h. Penulisan Kata  

Padadasarnya setiap kata, baikfi’il(kata kerja), isim(kata benda), 

maupunhurf,ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalamtransliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

mana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

- Wa mamuhammadunillarasul 

- Inna awwalabaitnwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan. 

- Syahru Ramadan al-lazunazilafihial-Qur’anu 

- Walaqadra’ahubilufuqal-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, hurufkapital 

yang tidak dipergunakan. 

Contoh : 

- Nasrunminallahiwafathunqariib 

- Lillahial-amrujami’an 

- Wallahubikullisyai’in ‘alim 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid



 

 
 

 

ABTSTRAK 

SUMIATI: 1701020019 : Korelasi Penggunaan Metode Hypnoteaching 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di MTs Muhammadiyah 15 Medan.        

Pembimbing .Dr.Akrim.S.Pd.,M.Pd 

 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui apa penyebab hasil belajar siswa 

yang kurang memuaskan di MTs Muhammadiyah 15Medan. Rumus masalah yang 

diteliti adalah bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar pendidikan agama 

islam di MTs Muhammadiyah !5 Medan , apakah terdapat hubungan antara 

metode hypnoteacinh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelalajaran 

Pendidikan Agama Islam pada kelasa VII MTs Muhammadiyah 15 Medan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dan penelitian 

korelasional ini masuk kedalam kategori penelitian kuantitatif. Populasi 

penelitian ini diambil dari seluruh siswa kelas VII sebanyak 40 orang dan sampel 

sebanyak 20 oarang siswa. Penelitian ini dilakukakn menggunakan beberapa 

teknik  pengumpulan data yaitu obeservasi, tes,dan dokumentasi. Pengelolaan 

penelitian ini menggunakan rumus uji”t”,ujivaliditas serta rumus realibilitas 

untuk melihat kontribusi antara variabel x dan variabel y. setelah data terkumpul 

lalu dihitung menggunakan teknik uji“t”dengan memperoleh hasil sebagai 

berikut, dari hasil koefesien uji “t” dengan tabel nilai “t” pada taraf 5% dan 1% 

diperoleh bahwa thitung=0,479 lebih besar dari pada ttabel baik itu taraf 5% (0,080). 

Dengan formulasi bandingan yaitu 47,9%..  nilai rata-rata dengan menggunakan 

metode hypnoteaching 19,10  dan standar deviasi 17,80, dan nilai rata-rata  

dengan menggunakan hasil pembelajaran pendidikan agama islam 47,9. Maka 

dapat disimpulkan bahwa adanya  hubungan positif penggunaan metode 

hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Kata Kunci : Metode Hypnoteching, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Sumiati: 1701020019 : “Correlation of Using Hypnoteaching Methods on 

Student Learning Outcomes in Islamic Religious Education Subjects at MTs 

Muhammadiyah 15 Medan”.           

Supervisor: Dr.Akrim,S.Pd.,M.Pd 

This research was made to find out what causes unsatisfactory student 

learning outcomes at MTs Muhammadiyah 15Medan. The research problem 

formula is how to improve the learning outcomes of Islamic religious education at 

MTs Muhammadiyah! 5 Medan, is there a relationship between the hypnotic 

method on student learning outcomes in Islamic Religious Education subjects at 

class VII MTs Muhammadiyah 15 Medan. This type of research is correlational 

research and correlational research falls into the category of quantitative 

research. The population of this research was taken from all class VII students as 

many as 40 people and a sample of 20 students. This research was conducted 

using several data collection techniques, namely observation, testing, and 

documentation. The management of this research uses the "t" test formula, the 

validity and the reliability formula to see the contribution between the variable x 

and the variable y. After the data has been collected then it is calculated using the 

"t" test technique by obtaining the following results, from the coefficient results of 

the "t" test with a table of "t" values at the 5% and 1% levels, it is found that t = 

0.479 is greater than the good t table. 5% (0.080). With a comparative 

formulation that is 47.9% .. the average value using the hypnoteaching method is 

19.10 and a standard deviation of 17.80, and the average value using the learning 

outcomes of Islamic religious education is 47.9. So it can be concluded that there 

is a positive relationship using the hypnoteaching method on the learning 

outcomes of class VII students in the subject of Islamic Religious Education. 

Keywords: Hypnoteching Method, Learning Outcomes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 

didik agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam diri anak yang memungkinkan mereka 

berfungsi secara efektif dalam kehidupakan masyarakat. Mereka bertugas 

mengarahkan proses belajar agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 

sebagaimana yang diinginkan. Dimana untuk melaksanakan pembalajaran bukan 

perkara yang mudah jika tanpa didukung oleh kemampuan dan keterampilan 

mengajar yang baik, maka perlu nya  upaya meningkatkan proses belajar 

mengajar perlu dipraktikkan berbagai metode pembelajaran. Belajar dari 

kekurangan metode pembelajaran konvensional. Para ahli dan pemerhati 

pendidikan telah menemukan metode pendidikan baru / modern, dan dianggap 

mampu mengatasi kelemahan atau kekurangan yang ada pada metode 

pembelajaran konvensional, diantaranya metode Quantum Learning dan Quantu, 

Teaching yang dikembangkan oleh Bobbi Dep orter, metode NLP (Neuro 

Linguistic Program) yang dikembangkan oleh Coli Rose dan metode 

Hypnolearning dan Hypnoteachinng, dan disini peneliti menggunakan Metode 

Hypnoteaching untuk mengelola pembelajaran bukanlah perkara yang mudah jika 

tidak didukung oleh kemampuan dan keterampilan mengajar yang baik.
1
 

Guru yang mampu melakukannya adalah guru profesional. Untuk menjadi 

guru yang profesional, empat kompetensi dasar harus di miliki oleh seorang guru. 

Keempat kompetensi tersebut yaitu kompetensi profesional sesuai dengan bidang 

keahliannya masing-masing.Guru profesional tidak terbentuk secara instan tetapi 

dibentuk melalui serangkaian proses pendidikan yang panjang, baik sebelum 

maupun sesudah menjadi guru. Profesionalisme seorang guru tidaklah permanen, 

oleh karena itu seseorang harus terus menerus meningkatkan pengalaman 

mengajarnya dengan melakukan pendidikan dan pelatihan di luar dan dalam 

                                                             
1
 Kasan As’ari,”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menggunakan Metode Hypnoteaching  Bagi Siswa Kelas  VII c Smpn 1 Limabangon KAbupaten 

Kendal Tahun 2016/2017,”jurnal studi dan penelitian pendidikan islam,vol.1,h.58 
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lingkungan pengajarannya
2
. 

Salah satunya dengan melakukan inovasi pembelajaran dengan metode 

hypnoteaching untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Dalam bidang pendidikan 

hypnosis lebih dikenal dengan hypnoteaching yaitu menyajikan materi pelajaran 

dengan menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar. Hypnoteaching  merupakan 

metode baru dalam dunia pendidikan untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Metode ini dalam penerapannya menggunakan teknik 

hypnosis sehingga pikiran siswa akan dikondisikan pada kondisi alfa. Pada 

kondisi alfa inilah siswa mudah dipengaruhi dan mudah mengingat informasi 

yang disampaikan oleh guru. 

Pembalajaran disini banyak pendidik yang beranggapan bahwa tidak ada satu 

metode pengajaran yang terbaik tanpa didukung oleh metode lain. Jika demikian, 

metode pengajaran yang bermunculan di dunia pendidikan dijadikan acuan untuk 

memperkaya wawasan dan pengalaman mereka dalam merancang gaya mengajar 

sesuai dengan kemampuan terbaiknya. Mengapa demikian? Karena guru 

merupakan teladan pendidikan di sekolah, maka semua tingkah laku guru baik 

perkataan maupun perbuatan menjadi pusat perhatian bagi siswa. 

Guru adalah orang yang dicerna dan ditiru. Dalam dunia pendidikan, guru juga 

merupakan salah satu pihak yang berperan penting bagi kemajuan pendidikan. 

Karena guru merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan 

belajar siswa menjadi seorang yang profesional. Untuk membentuk peserta didik 

yang merupakan guru yang profesional dituntut untuk melaksanakan perencanaan 

pembelajaran agar dapat menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 

secara sistematis dan tepat, sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat 

tercapai. Menurut Hamdani, perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen 

yang paling penting.
3
 

Namun kenyataan dalam kehidupan sehari-hari,siswa sering dihadapkan pada 

berbagai masalah. Masalah yang muncul bisa datang dari kondisi eksternal 

maupun internal siswa,masalah yang berasal dari kondisi eksternal antara lain 

                                                             
2
 Bahar Agustian,”Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Aktifitas Belajar Dan 
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tugas dari guru, tidak suka dengan guru yang mengajar konflik dengan keluarga 

dan lain sebagainya. Sedangkan masalah internal antara lain kurang percaya diri, 

merasa tidak bisa menyelesaikan permasalahan, merasa tidak bisa berpengalama, 

selalu merasa tidak pernah berhasil.
4
 

Berbagai macam metode pengajaran dapat digunakan oleh pendidik selama 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Namun pada kenyataannya masih banyak 

tenaga pendidik yang belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat, 

padahal metode tersebut berperan penting dalam mencapai tujuan yang telah 

diatur secara optimal. Kebanyakan dari banyak metode di sekolah sebenarnya 

menghambat perkembangan potensi otak. Karena siswa hanya diajarkan untuk 

mendengarkan dan ingin menerima informasi dari pendidik sehingga siswa tidak 

memiliki kemampuan untuk mengemukakan pendapat dan bergantung pada orang 

lain. Salah satu tugas pendidik adalah mentransfer ilmu pengetahuan dengan 

proses pembelajaran,hal ini menyebabkan adanya tuntutuan kepada setiap 

pendidik untuk dapat menjawab pertanyaan tentang bagaimana seharusnya 

mengajar. 
5
 

Dengan kata lain setiap pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi 

mengajar. Pendidik akan memiliki kompetensi mengajar jika pendidik tidak 

memiliki pemahaman dan penerapan mengajar, jika paliang tidak pendidik  

memiliki pemahaman dan penerapan secara taktis dan model dan metode belajar 

mengajar serta hubungannya dengan belajar disamping kemampuan lain yang 

menunjang minat belajar peserta didik, pendidik pemegang utama dalam 

pembelajaran dan penyampainya.
6
 

Metode hypnoteachig juga menjadi topik perbincangan di kalangan praktisi 

pendidikan di Indonesia, meski banyak mahasiswa yang tertarik untuk meneliti 

metode ini. Dalam metode ini materi yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan bahasa bawah sadar. Cara menggunakan bahasa bawah sadar dan 

                                                             
4 Hardiyanto Rahayu, Hairul Saleh,dan Ardini Ramadhan,”Pengaruh Penerapan Metode 

Hypnoteaching Terhadap Selp Efficacy Siswa Kelas X Di Sma  Daarul  Qur’an International 

School”Prosiding Dpnpm Unindra,2019,h.106. 
5
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disini peneliti menggunakan metode yaitu:
7
 

a. Sebuah. Pengulangan yaitu kegiatan yang dilakukan berulang kali dan 

dilakukan secara rutin akan menjadi kebiasaan bagi siswa. Kebiasaan ini 

akan memudahkan seseorang dalam mengingat sesuatu. 

b. Suasana yang dimaksud disini adalah ruang lingkup siswa, sehingga siswa 

akan rajin belajar, disini peneliti perlu menciptakan suasana yang 

mendukung dengan menata ruang kelas menjadi ruang yang sangat 

bersahabat untuk belajar. 

c. Sebuah. Kondisi alpha dimana seseorang yang sedang rileks, melamun 

atau membayangkan gelombang otaknya cukup sering, dengan kondisi ini 

sangat mudah untuk memungkinkan masuknya materi yang disampaikan. 

d. Sifat siswa yang cenderung kurang percaya diri pada guru kurang 

meyakinkan, untuk itu peneliti harus bisa memikat hati siswa, agar bisa 

tampil sadar diri, cerdas dan energik. 

e. Sentuhan emosi yang dalam dan sesuai sangat bagus untuk membuat 

kenangan jangka panjang.  

Pada hakekatnya hypnoteaching merupakan suatu usaha bagaimana seorang 

guru dapat menghipnotis siswanya supaya merasa senang dan selalu bersemangat 

dalam menerima pelajaran darinya, melalui dan cara-cara trik tertentu, guru bisa 

membuat kondisi otak siswa tetap merasa antusias dan gembira selama 

pembelajaran, selain itu pendekatan ini juga bisa membuat siswa lebih mudah  

dalam mengingat dan menguasai materi pelajaran. Dengan kata lain  melalui 

pendekatan Hypnoteaching siswa memaksimalkan kemampuanya melebihi 

kondisi dari biasanya.
8
 

 

 

 

 

 

                                                             
7 Marissa Julianti,”Pengaruh Penerapan Penerapan Metode Hypnoteaching 

Terhadapmotivasi Belajar Pendidikan Agama Islamd Di Kelas VII SMP Kartika 11-2 Bandar 

Lampung”(lampung:UIN,2018),h.10 
8
 Muhammad Hanif,”Pengaruh pendekatan hypnoteaching terhadap motivasi belajar 
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Guru diharapkan mampu memlilih metode yang tepat untuk menayampaikan 

materi agar materi tersebut dapat dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 

Hamalil, yang menyatakan bahwa kegagalan atau keberhasilan belajar sangat 

tergantung pada kemampuan guru mengelola proses pembelajara, saat ini metode 

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru saat mengajar di sekolah MTs 

Muhammadiyah 15 medan, dimana guru menggunakan metode ceramah dan 

pemberian tugas, dalam hal ini guru cenderung lebih dominan dalam menjalankan 

proses pembelajaran akibatnya pembelajaran ceramah  guru memandang siswa 

sebagai objek belajar yang hanya duduk pasif mendengarkan penjelasan guru dan 

menjadikan siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran.
9
 

         Metode hypnoteaching adalah metode pembelajaran yang dalam 

menyampaikan materi, guru memakai bahasa bawah sadar yang bisa 

menumbuhkan ketertarikan tersendiri kepada peserta didik. Dalam hypnoteaching 

guru berperan sebagai penghipnotis yang menggunakan bahasa persuasive sebagai 

alat komunikasi untuk mensugestif peserta didik. Inti dari hypnoteaching adalah 

bagaimana guru bisa menciptakan lingkungan belajar yang nyaman secara intern 

(psikis) maupun ekstern( fisik), peserta didik akan merasankan proses belajar yang 

menyenangkan ketika kenyamanan ada dalam pembelajaran maka dipastikan 

materi yang disampaikan guru akan mudah diserap oleh peserta didik, guru dapat 

mensugesti peserta didik untuk memaksimalkan potensi pikiran bawah sadarnya 

ketika kondisi lingkungan  belajar merasa nyaman.
10

 

Dengan metode hypnoteaching, siswa akan mengikuti instruksi guru dengan 

suka rela dan senang hati. Karena setiap peserta didik merasa termotivasi dengan 

sesuatu yang dikerjakan. Dengan teknik tersebut yang dapat dilakukan dalam 

menerapkan metode hypnoteaching di MTs Muhammadiyah 15 Medan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan hal-hal yang menarik, seperti 

permainan, teriakan, pujian dan lain-lain. Melalui berbagai upaya tersebut 

                                                             
9 Yolanda Holinda sari,Rusli Dan Sri Rahayu “ (jakarta : Biosofe Pemgaruh Penerapan 

Metode  Hypnoteaching Terhadap Hasil  Belajar Kogni Materi Sistem Saraf  Di Sman 97 

Jakarta,2015),h.46 

 
10

 Haritonal Irodatal Aliyah, Wisnu Siswi Satiti,Khusnul Khotimah,”Pengaruh Metode 

Hypnoteaching Terhadap Kemampuan Matematika Siswa Pada Materi Perbandingan 

Trigonometri,”  Jurnal Of Education And Management Studies,vol.1,h.13 
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diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara optimal. Ada 

beberapa kendala yang bisa dihadapi oleh guru agama Islam dalam memajukan 

hasil Pendidikan Agama Islam di sekolah di antaranya:
11

 

1. Pelajaran tentang Pendidikan Agama Islam (PAI)terkesan lebih banyak 

terfokus pada masalah teoritis yang bersifat kognitif dan amalan-amalan 

ibadah yang praktis. 

2. Dalam ranah metodologi pembalajaran PAI, masih terkesan konvesional 

dan jarang adanya inovasi. 

3. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI masih cenderung berdiri 

sendiri dan belum berhubungan dengan materi yang lain. 

4. Guru PAI kebanyakan masih terpaku pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

5. Pendekatan yang digunakan dalam PAI  masih banyak bersifat 

normative,belum dibarengi dengan ilustri konkrit terkait dengan 

kehidupan social. 

Selain itu hubungam yang tercipta antara guru dan murid masih bersifat 

doktriner, belum bersifat kritis dan dinamis, Kendal-kendala tersebut juga dialami 

di sekolah MTs Muhammadiyah 15 Medan  akibatnya siswa kurang termotivasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
12

 

Banyak diantaranya menggunakan metode pembelajaran konvensional 

dalam proses pengajaranya. Yakni metode pembelajaran dengan ceramah yang 

peran pendidiknya aktif dan peserta didik cenderung pasif. Sedangkan 

berdasarkan hasil pra survei yang penulis lakukan dimedia MTs Muhammadiyah 

15 di dapatkan data bahwa: Selama ini metode atau model yang digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Muhammadiyah 15 Medan masih 

menggunakan metode yang kurang menarik. Menurut siswa, sehingga peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar menjadi bosan, ngantuk dan cenderung 

pasif. Meskipun siswa telah dilibatkan atau diikut sertakan dalam proses 

pembelajaran, namun hasil belajar pada materi tertentu masih belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu skor 70. Namun dengan berusaha 

menerapkan metode pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran hipnotis. 
                                                             

11
Ibid,h.24 

12
Ibid,h.53 
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metode.  Disini peneliti beranggapan, masalah utama yang terjadi dan yang paling 

mendesak serta penyebab dari semua masalah tersebut adalah bahwa metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan kurang efektif dalam 

pembelajaran, kurang menyenangkan, kurang menyentuh, kurang memotivasi dan 

kurang berkesan bagi siswa, Sehingga peserta didik peserta didik merasa jenuh, 

jenuh dan tidak termotivasi untuk lebih banyak belajar tentang Pendidikan Agama 

Islam, sehingga hasil belajar mereka dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam 

juga rendah.
13

 

Berdasarkan asumsi tersebut mengemukakan saran kepada para guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menggunakan metode hypnoteacing ini 

dalam proses pembelajaran bermain peran. Metode hypnoteaching ini juga 

diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran lainya bukan hanya pelajaran 

pendidikan agama islam saja menggunkan metode hypnoteaching, maka peneliti 

sebagai guru akan mengambil tindakan alternatif yaitu dengan menggunakan 

metode yang menyenangkan, dapat memotivasi dan berkesan siswa, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajarnya.  Metode yang dipilih peneliti di sekolah ini 

menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
14

  

Berdasarkan asumsi tersebut maka peneliti sebagai guru akan mengambil 

tindakan alternatif yaitu dengan menggunakan metode yang menyenangkan, dapat 

memotivasi dan berkesan siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Metode yang dipilih peneliti di sekolah ini menggunakan metode hypnoteaching 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam semoga dengan menggunakan 

metode hypnoteaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, Permasalahan yang akan dijawab 

oleh.”KORELASI PENGGUNAAN METODE HYPNOTEACHING 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MTs MUHAMMADIYAH 15 MEDAN”.  
15

 

 

B. Indentifikasi Masalah 

                                                             
13

 Ibid,h.10 
14

Ibid,h.53 
15

Ibid,h.24 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah diatas , maka 

dapat di indentifikasi masalah  yang terjadi: 

1. Dimana peserta didik masih kurang berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sehingga belum mampu dalam pemecahan masalah dalam  mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Adanya perbedaan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada peserta didik. 

3. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di MTs Muhammadiyah 15 

Medan kurang maksimal hal itu dipengaruhui oleh faktor metode 

pembelajaran yang kurang berpengaruh.  

4. Perlu diterapkan metode hypnoteaching dalam kegiatan pembelajaran oleh 

guru Pendidikan Agama Islam khususnya terhadap hubungan penggunaan 

belajar terhadap peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam . 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas , maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebaagai berikut :  

1. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di MTs Muhammadiyah 15 Medan?  

2. Apakah terdapat hubungan metode hypnoteaching terhadap hasil 

belajarnya Pendidikan Agama islam pada peserta didik di MTs 

Muhammadiyah 15 Medan? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui  upaya meningkatnya hasil belajar Pendidikan 

Agma Islam (PAI) di MTs Muhammadiyah  15 Medan. 
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2. Untuk mengetahui hubungan metode hypnoteaching terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di MTs 

Muhammadiyah 15 Medan. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan pada peenelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Manfaat bagi penulis untul menambah ilmu pengetahuan yang berguna 

dalam memotivasi diri sendiri dan menambah wawasan khususnya 

tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan 

dengan menggunakan Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar 

Siwa di MTs Muhammmadiyah 15 Medan dan sebagai syarat untuk  

menyelesaikan program sarjana Pendidikan Agama Islam FAI 

Universiatas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik , hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

peserta didik untuk mengetahui pengaruh  terhadap hasil belajar pada  

mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sehinga dapat mencapai hasil yang optimal.  

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan iformasi, 

masukan menambah wawasan dan pengalaman dalam menyiapan 

metode hypnoteaching dalam upaya penerapan dan pengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam . 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijaksanaan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

mata  pelajaran Pendidikan Agama Islam dan lainya .  

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Heypnoteaching 

1. Pengertian metode hypnoteaching     

Secara bahasa, hypnoteaching merupakan perpaduan dari dua kata, yaitu 

hypno dan teaching. Hypnosis berarti mensugesti dan teaching yang berati 

menagajar, jadi dapat diartikan bahwa hypnoteaching adalah cara pembelajaran  

atau cara mengajar dengan menghipnotis atau mensugestif  anak didik secara 

sadar dengan teknik tertentu supaya menjadi lebih baik atau lebih cerdas dan 

meningkatkan prestasinya.  

Menurut Ali Akbar Navis,untuk menerapkan hypnoteaching dapat 

dilakukan  dengan mudah dengan berbagai prinsip berikut berdasarkan pendapat 

Nurcahyo, hypnoteaching merupakan penggabungan dari kata hypno dan 

teaching. Hypno berasal dari kata hypnosis yaitu seni berkomuniasi untuk 

mempengaruhi seseorang sehingga mengubah tingkat kesadaranya , yang ingin 

dicapai dengan cara menurunkan gelombnag otak dari betha menjadi alpa tai 

theta. Teaching merupakan kata dari bahasa inggris, yaitu teach yang berarti 

mengajar,Menurut pendapat Ali Akbar Navis hypnoteaching merupakan aplikasi 

hypnosis untuk terapi masalah pikiran dan menghancurkan mental  seseorang 

untuk terapi serta hypnoteaching juga dapat digunakan untuk menanamkan 

sugestif positif sehingga kita dapat membawa siswa dalam kondisi tubuh dan 

fikiran rileks,santai,dan nyaman. Hal ini bukanlah kegiatan menghipnotis siswa 

sampai tak sadarkan diri,namun metode hypnosis dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk menciptakan kondisi rileks, focus,santai,menyenangkan dan 

nyaman, pada saat seorang pendidik menerapkan metode hypnoteaching,mereka 

hanya dibuat rileks,santai, nyaman sehingga sisiwa berkonsentrasi pada yang 

disampaika pendidk. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hypnoteaching merupakan cara pengajaran interaktif yang memancing rasa 

ketertarikan sehingga siswa dapat mengaktifkan kemampuan belajarnya. Menurut 

pendapat Ali Akbar Navis Prinsip, pengaplikasikan hypnoteaching yaitu 

membangun ikatan batin dengan siswa, fokus dalam membimbing  siswa dalam 
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berkonsentrasi, relaksas yaitu membimbing siswa melemaskan otot yang 

menegang. Alasaan pemilihan metode hypnoteaching karena melalui metode ini 

baik antara siswa dan guru dalam interaksi pembelajaran sehingga berkurangnya 

anxiety atau kecemasan,kelelahan matematis,kejenuhan, dapat diatasi oleh 

hypnoteaching serta dapat meningkatkan  self effiacacy siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Sehimgga self efficacy yaitu persepsi seorag atas  

kemampuan untuk mencapai tujuan dalam kondisi tertentu dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari- hari. Maka dari itu diharapkan metode hypnoteaching 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap self efficacy 

di MTs Muhammadiyah 15 Medan. 
16

 

Hypnoteaching dapat diartikan sebagai proses pengajaran yang dapat 

memberikan sugesti kepada para siswa. Adapun makna dari tidur disini bukan 

hanya berarti kondisi tidur secara normal di malam hari, namun menidurkan 

sejenak aktivitas pikiran sadar dan mengaktifkan pikiran bawah sadar.  Keadaan 

seperti ini dapat mengistirahatkan sejenak aktivitas pikiran dengan mengakses 

pikiran bahwa sadarnya sendiri sehingga guru mampu memahami peserta didik. 

Guru akan cenderung mengoptimalkan neurolinguitik program dalam memahami 

pikiran bawah sadar sisiwa hingga akhirnya dapat meningkatkan kualitas belajar 

siswa.. Hypnoteaching adalah kemampuan untuk membawa  seseorang  kedalam 

hypnosis stage (hypnos) Hypno adalah suatu kondisi kesadaran (stat of 

consciousness) yang sangat  mudah untuk menerima  berbagai saran / sugesti. 

Artinya pada kondisi ini peran critical area (wadah data sementara untuk diperoses 

berdasarkan analisis, logika, estetika, dan lain- lain yang berbeda keaktifanya tiap 

orang) semakin minim. Dengan demikian, seseorang akan lebih mudah dimotivasi 

dan motivasi tersebut akan tertanam dalam–dalam dan bertahan lama.
17

 

 

 

 

                                                             
16 Hardiyanto rahayu,hairul saleh,dan ardini ramadhanty.” Pengaruh Penerapan Metode 

Hypnoteaching terhadap Self Efficacy Siswa Kelas X di SMA Daarul Qur’an International 

School”. Prosiding Dpnpm Unindra,2019,h.107 
17

Ali akbar navis, S.pd.,cht,ci,Hypnoteaching (Jogjakarta : Ar-Ruzz media,2014),h. 128 
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Sebagai seorang pengajar dan pendidik, tentunya kemampuan yang satu 

ini sangat berarti bagi diri anda. Bayangkan, anda bisa dengan mudah mengelola 

kelas, dengan mudahnya, siswa anda menuruti instruksi anda . begitu gampangnya 

siswa anda menerima  setiap materi yang anda lontarkan. Tidak ada beban  yang 

mengganjal di pikiran lagi. Anda dan siswa anda berada dalam hubungan yang 

benar-benar nyaman . hal ini pasti menjadi impian setiap pengajar atau peneliti. 

Hypnoteaching merupakan perpaduan dari dua kata yaitu “hypnosis’ yang berarti 

mensugestif dan “teaching” yang berarti mengajar. Sehingga dapat diartikan 

bahwa hypnoteaching adalah “menghipnosis/ mensugestif” siswa agar menjadi 

pintar dan melejitkan semua anak menjadi bintang.Hypnoteaching adalah salah 

satu strategi mengajar yang meningkatkan motivasi dan kualaitas belajar siswa . 

Hypnoteaching juga bisa diartikan sebagai pengajaran yang melibatkan pikiran 

sadar ( Consciuos Mind ) dan pikiran bawah sadar (Sub Consciuous Mind).Untuk 

mengaktifkan pikiran bahwa sadar siswa dalam proses pembelajaran seorang 

hypnotic teacher bisa melakakukan beberapa hal mulai dari opening 

pembelajaran, kegiatan inti, dan closing, sebelum seorang guru memperaktekkan 

prinsip-prinsip hypnoteaching dalam ruang kelas, ada hal penting yang 

mendahuluinya yaitu persepsi seorang guru terhadap dirinya.  

 Kalau dia mempersepsikan dirinya sebagar guru nyasar, maka 

henadaklah ia meluapakan konsep hypnoteacing. Guru nyasar tidak dirasakan 

kehadiaranya oleh peserta didik, baginya bekerja hanya untuk menghilangkan 

status “penganggur”. Detik – detik berlalu begitu la di ruang kelas. merasa 

tersisika selalu menyelimuti ketika hendak masuk kelas. Guru nyasar 

mempersepsikan dirinya sebagai guru malas mengajar.
18

   

 Kalau  seoarang guru mempersepsikan dirinya sebagai guru bayar , maka 

setiap ada kepastian bayaran , dia baru mengajar karena mengajar baginya hanya 

untuk kebutuhan finansial. Tanpa bayaran , ia tidak mau melakukan seseuatu yang 

ekstra  dalam mengajar.Setiap tugas tambahan diukur dengan uang. Guru bayar ini 

juga sulit untuk menerapkan hypnoteaching guru bayar ini mempersepsikan 

dirinya sebagai mesin pencari uang.    

                                                             
18.Salami,”Hypnotic Teacher Dan Hypnoteaching,”(Keguruan UIN:2017),h.36 
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Kalau seorang guru mempersiapkan dirinya sebagai guru sadar, maka 

selfaklk nya selalu posotif untuk dirinya, seperti : saya guru rajin, saya guru yang 

disukai oleh murid , saya guru yang terus belajar,dll. Guru sadar menjalankan 

tugasnya dengan bahagia, ceria , dan sepenuh jiwa , sehingga iapun memperoleh 

persepsi  positif  dari peserta didiknya. Pesepsi positif ini ia peroleh melalui 

bahasa tubuh , bahasa lisan yang ia gunakan dan getaran atau vibrasi kalbu yang ia 

panacarkan ketika mengajar.  

2. Prinsip –prinsip hypnoteaching 

Untuk mengaplikasikanya hypnoteaching anda bisa melakukan dengan mudah 

menerapkan berbagai prinsip berikut. 

a. Agreement  

Persetujuan dari siswa anda. Artinya ketika anda datang kedalam kelas 

anda haruslah menjadi pribadi yang menarik dan diminati siswa anda . berikan 

senyuman termanis dan teramah anda kepada siswa . buat siswa anda menjadi 

semakin tertarik dengan anda baik secara penampilan  fisik maupun seacara 

batin.bangunlah ikatan batin antara anda dengan siswa, ikatan yang kuat akan 

sangat menentukan keberhasilan apa yang akan anda sampaikan.  

b. Fokus  

Untuk membawa siswa anda ke dalam kondisi hypno anda harus 

membimbing siswa anda untuk berkonsentrasi. Kemampuan konsentrasi  setiap 

orang berbeda-beda . anda dapat membawa mereka kedalam light hypnosis untuk 

membuat mereka menjadi terfokus pada  satu sisi saja . pikirkan menjadi fokus 

dan emosipun terkontrol. Pada saat berada pada gelombang pikiran alpha ,area 

sugestif seseorang yang berhubungan dengan kondisi pikiran menjadi lebih 

santai,rileks,dan nyaman . Alpha ini merupakan gelombang menuju  pikiran 

bawah sadar. Artinya , critical area seseorang melemah dan bisa menerima segala 

sugestif dan informasi  tanpa adanya penyaringan yang kuat kedalam pikiran 

bawah sadar. 
19
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Sama halnya dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Seseorang siswa 

di kelas biasa melakukan pembagian konsentrasi saat menerima pelajaran dari 

guru. Dia mendengarkan penjelasan guru sambil mengamati teman sekitarnya saat 

ada temanya yang melontarkan celotehan, dengan spontan dia menjawab. Bahkan, 

saat ada siswa perempuan yang cantik lewat di depan kelas mereka siswa laki-laki 

dengan mudahnya akan mengawasinya tak lupa komentarnya. Bayangkan kondisi 

ini sering terjadi dalam kelas anda, disadari atau tidak ,konsentrasi siswa pada 

materi yang diajarkan sangat minim dan mudah buyar.   

 Sebagai seorang guru, anda harus bias memfokuskan perhatian siswa anda 

saat kegiatan belajar mengajar sedag berlangsung. Maka hypnoteaching ini akan  

sangat membantu anda dalam memfokuskan perhatian siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Anda dapat menggunakan berbagai hal yang sudah kita bahas dalam 

bab 1 dan bab 2 untuk membuat mereka tertarik atau bahkan ketagihan lagi dan 

ingin lagi . 

c. Relaks  

1. Pelajaran di pagi hari lebih efektif  

2. Pelajaran siank hari kurang kurang efesien  

3. Les sore hari kurang menggairahkan  

4. Biasanya materi pelajaran eksak 

5. Mood siswa dipengaruhi KBM di pagi hari.
20
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3. Langkah – Langkah Pelaksanaan Hypnoteaching  

a. Niat dan motivasi guru sebelum mengajar. 

Kesuksesan seorang tergantung pada niat dalam dirinya untuk 

bersusah  payah dan berkerja dalam mencapai kesusksesan tersebut. Niat 

yang dimaksud adalah kemauan keras pada diri guru untuk memberika 

pelajaran yang yang berkualitas dan mampu memperbaiki kualitas belajar 

siswa.niat guru sebelum mengajar dapat dilihat dari kesungguhan dalam 

mempersiapkan dan menguasai metode pembelajaran ataupun materi 

pembelajaran.  

b. Pacing  

Pacing berarti menyamakan posisi,gerak tubuh,bahasa,serta 

gelombang otak dengan orang lain. 

c. Leading  

Leading berarti memimpin atau mengarahkan setelah proses pacing 

dilakukan setelah melakukan pacing,para siswa akan merasa nyaman 

dengan guru. Pada saat itulah hamper setiap apapun yang gur ucapkan atau 

tugaskan kepada mereka akan dilakukan dengan suka rela dan 

bahagia,sehingga sesulit apapun meterinya,pikiran bawah sadar 

mereka,menangkap materi pelajaran dengan mudah. Selain itu guru bisa 

memimpin siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan suasana yang 

nyaman dan menyenangkan.  

d. Menggunakan kata positif saat mengajar  

Langkah berikutnya adalah langkah pendukung dalam melakukan 

pacing dan leading. Penggunaan kata positif ini sesuai dengan cara kerja 

pikiran bawah sadar yang tidak mau menerima kata negatif. 

e. Memberikan pujian kepada siswa  

Pujian merupakan reward peningkatan harga diri seseorang. Pujian 

merupakan salah satu cara untuk membentuk konsep diri seseorang. 

pemberian pujian bisa dilakukan ketika siswa berhasil melakukan 

perubahan positif pada dirinya. 
21
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Hasbullah, Eva Yuni Rahmawati,”Pengaruh Penerapan Metode Hypnoteaching 

Terhadap Motivasi Belajar Mahaiswa Universitas Indraprasta Pgri,”Jurnal Formatif,Vol.1,h.86 
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f. Modeling 

Modeling adalah proses memberi tauladan melalui ucapan dan 

prilaku yang konsisten.hal ini sangat peru dan menjadi kunci metode 

hypnoteaching. Setelah merasa nyaman dengan guru maka diperlukan 

kepercayaan  (trust) siswa kepada guru dengan prilaku guru yang 

konsisten melalui ucapan dan ajaran guru.  

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Hypnoteaching  

Menurut hajar,ada beberapa kelebihan dari metode hypnoteaching yaitu 

sebagai berikut :  

a. Proses belajar mengajar lebih dinamis dan ada interaksi yang baik 

antara guru dan siswa  

b. Siswa dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minat –minat 

masing siswa. 

c. Proses pemberian keterampilan lebih banyak yang diberikan dalam 

hypnoteaching 

d. Proses pembelajaran dalam hypnoteaching lebih beragam . 

e. Siswa dapat dengan mudah menguasai materi dengan mudah karena 

lebih termotivasi untuk belajar. 

f. Siswa akan  berkonsentrasi penuh terhadap materi pelajaran yang akan 

diajarka oleh guru.
22

        

Sedangkan menurut pendapat yustisia yang mengatakan bahwa kelebihan 

yang dimilki oleh metode hypnoteaching yaitu : peserta didik bisa berkembang 

sesuai dengan minat dan potensi yang dimilikinya; guru bisa menciptakan proses 

pembelajaran yang seragam sehingga tidak membosankan bagi peserta didik, 

proses pembelajaran akan lebih dinamis terciptanya interaksi yang baik antara 

guru dengan peserta didik. 
23

 

Selain kelebihan dari metode hypnoteaching di atas terdapat pula kekuranagn 

atau hambatan –hambatan dalam pelaksanaanya yaitu :  

a. Dipandang sebagai metode yang aneh  

                                                             
22
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b. Kurangnya pendidik untuk memberikan perhatian  satu persatu kepada 

siswa  

c. Bukan metode yang instan  

d. Perlu pelatihan hypnoteaching  

e. Kurangnya sarana dan prasaran yang mendukung berjalan metode 

hypnoteaching  

f. Masih sedikit yang menggunakan metode hypnoteaching  

Dengan menggunakan metode hypnoteaching dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik ,metode yang dilakukan kedepanya bukan hanya pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam namun pada mata pelajaran lainya agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
24

 

 

B. Hasil Belajar  

1. Pengertian hasil belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 

Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan,  perubahan prilaku indvidu akibat proses belajar 

tidaklah tunggal. Setiap proses belajar memengaruhi perubahan prilaku pada 

dominan tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi 

sesuai dengan tujuan pendidikan.      

 Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya. Belajar 

adalah  aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-peruabahan  dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 

kematangan ),menetap dalam waktu yang relative lama dan merupakan hasil 

pengalaman. Minat terhadap kajian  proses belajar dilandasi oleh keinginan untuk 

memberikan pelayanan pengajaran dengan hasil yang maksimal. Pengajaran 

merupakan proses membuat belajar terjadi di dalam diri anak. Pengajaran 

                                                             
24 Ibid,h.35 



18 
 

 
 

bukanlah menginformasikan materi agar dikuasi peserta didik, tetapi memberikan 

kondisi agar peserta didik mengusahakan terjadinya proses belajarnya sendiri. 

Oleh karena itu, pengajaran dilakukan untuk membuat peserta didik  secaara baik 

dengan memahami bagaimana proses belajar pada peserta didik. Pengajaran harus 

didasarkan atas pemahaman tentang bagaimana anak belajar.   

        

Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Di sekolah tersebut siswa mengalami proses belajar, setelah mengalami 

proses belajar tersebut diharapkan siswa berubah sesuai dengan apa yang 

dipelajari dari proses belajar tersebut. Hal ini sesuai dengan menurut para ahli 

psikologi yang menyatakan bahwa belajar adalah adanya perubahan kematangan 

dari anak didik sebagai akibat dari belajar, dan menurut Gagne,Belajar adalah 

sebagai suatu proses dimana suatu organisme prilakunya akibat dari pengalaman. 

Matlin berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang 

relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman. Selanjutnya dalam konteks 

sekolah, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman siswa sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Secara umum 

dapat didefinisikan bahwa hasil belajar merupakan penilaian diri siswa dan 

perubahan yang dapat diamati, dibuktikan dan terukur dalam kemampuan atau 

prestasi yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar. 
25

  

 Proits mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat menggambarkan 

kemampuan siswa setelah apa yang mereka ketahui dan pelajari.selanjutnya 

Robert Gagne berpendapat bahwa hasil belajar siswa terbagi menjadi lima 

kategori yaitu informasi verbal, keterampilan,intelektual, keterampilam motoric, 

dan sikap dan strategi kognitif.Hasil belajar siswa tergantung kepada proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Jika proses pembelajaran dilaksanakan dengan 

baik, maka hasil belajar siswa diharapkan akan maksimal dalam proses 

pembelajaran ada  factor yang mendukung dalam keberhasilan pembelajaran salah 

satunya adalah metode pembelajaran.      

                                                             
25

 Dr.Purwanto, m.pd. “evaluasi hasil belajar”(Yogyakarta:pustaka 

belajar,2019),.h .39 
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 Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk 

melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses 

belajar  mengajar  telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar yang 

baik. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal. Kemapuan yang 

menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa 

tingkat atau jenjang. Banyak klasifikasi dibuat para ahli psikologi dan pendidikan, 

namun klasifikasi yang paling banyak digunakan oleh Benjamin S Bloom 

Gronlund dan Lin,Bloom membagi dan menyusun secara hirarkhis tingkat hasil 

belajar kognitif  mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan 

sampai yang paling tinggi dan komplek yaitu evaluasi.    

 Belajar merupakan proses menciptakan nilai tambah kognitif,efektif,dan 

psikomotor bagi siswa, nilai tambah itu tercermin dari perubahan prilaku siswa 

menuju kedewasaan, masing-masing subtansi pelajaran menghasilkan prilaku 

yang berbeda baik yang nyata maupun yang tersembunyi. Psikolog pendidikan 

telah mempelajari kognisi, pengajaran, pembelajaran, motivasi, perbedaan 

induvidu,dan pengukuran kemampuan siswa.
26

 

2. Faktor – faktor  yang mempengaruhi hasil belajar  

Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang,benda,kegiatan,pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, mibat dapat diekspresikan melalui pernyatan 

yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal 

lainya,dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

Faktor –faktor yang mempengaruhi  minat belajar juga dipengaruhi faktor-faktor 

yaitu : 

1. Faktor perhatian merupakan konsentarasi atau aktivitas jiwa seseorang 

terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainya dengan 

mensampingkan hal lain dari pada itu. 

                                                             
26

Irwidatia Hasibuan, Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Aljabardi Kelas 

Viismpnegeri 1 Banda Acehtahun Pelajaran 2013/2014, Universitas Syiah Kuala: Jurnal Peluang, 

Vol,4 

 



20 
 

 
 

2. Faktor ketertarikan peserta didik yang berminat terhadap suatu pelajaran 

maka akan mengalami perasaan ketertarikan untuk belajar. 

3. Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan secara 

sadar untuk melakukan tindakan belajar dan tindakan prilaku yang terarah. 

4. Pengetahuan peserta didik yang berminat terhadap pelajaran maka ia akan 

mempunyai pengetahua yang luas tentang pelajaran serta bagaimana 

manfaat belajar. 

Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Apabila siswa mempunyai minat yang tinggi terhadap suatu materi 

pembelajaran maka siswa akan merasa senang dan akan muncul rasa ingin tahu 

yang lebih dalam belajar,
27

minat juga berpengaruh dalam kepuasaan belajar 

peserta didik terutama siswa di sekolah MTs Muahammadiyah 15 Medan. Apabila 

siswa merasa senang mengerjakan atau mempelajari materi tersebut dan biasanya 

rasa senang akan mendorong orang untuk melakukan atau mempelajari sampai dia 

merasa berhasil dan menghasilkan kepuasaan tersendiri. 

3. Enam jenis perilaku ranah kognitif sebagai berikut :  

Pengetahuan (knowledge) ialah kemampuan untuk menghafal,mengingat atau 

mengulangi informasi yang pernah diberikan.    

a. Pemahaman (comprehension) ialah kemampuan untuk 

menginterpretasi atau mengulanh informasi dengan menggunakan 

bahasa sendiri . 

b. Aplikasi (application) ialah kemampuan menggunakan informasi, 

teori,dan aturan pada situasi baru. 

c. Analisi (analysis) ialah kemampuan mengurai pemikiaran yang 

komplek dan mengenai bagian- bagian serta hubungannya 

d. Sintesis (synthesis) ialah kemampuan mengumpulkan komponen yang 

sama guna membentuk satu pola pemikiran yang baru. 
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e. Evaluasi (evaluation) ialah kemampuan membuat pemikiran 

berdasrkan kriteria yang telah ditetapkan .
28

 

Bedasarkan pengertian hasil belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diliat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang menunjukkan 

tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran anak didik adalah 

subjek dalam belajar karena dia yang merasakan langsung penderitaan akibat 

kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh anak didik tidak hanya 

bersifat menetap, tetapi juga yang bisa dihilangkan dengan usaha –usaha tertentu.  

4. Penyebab kesulitan belajar berasal dari peserta didik adalah :  

a. Intelektual (IQ) yang kurang baik. 

b. Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

c. Aktifitas belajar  yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran 

yang diberikan guru.  

d. Kebiasaan belajar yang kurang baik, belajar dengan penguasaan ilmu 

pengetahuan pada tingkat hapalan. 

e. Tidak ada motivasi dalam belajar sehingga materi pelajaran sukar diterima 

dan sukat diserap oleh peserta didik.
29

 

5. Indicator hasil belajar  

     Adapun indicator hasil belajar dasi aspek kognitifnya dalam penelitian 

adalah   sebagai berikut: 

a. Pengetahuan  

b. Pemahaman  

c. Penerapan aplikasi  

d. Analisa  

e. Sintesa  
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f. Evaluasi  

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai sebagai hasil dari kegiatan belajar 

yang dapat dilihat dari aspek kognitif, efektif, dan psikomotor yang meyebabkan 

perubahan tingkah laku pada peserta didik. Berdasarkan hasil observasi di sekolah 

MTs Muhammadiyah 15 medan dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam masih rendah, hal itu dilihat ketika guru menjelaskan 

materi pembelajaran yang disampaikan. Menurut Newman dan Logan,strategi 

pembelajaran dasar  setiap usaha meliputi empat masalah yaitu :  

1. Pengindentifikasi dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang 

harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut, dengan 

mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya. 

2. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh untuk 

mencapai sasaran.
30

 

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal 

akhir sampai akhir. 

4. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku yang akan 

digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan.  

Strategi  juga dapat diartikan istilah, teknik dan taktik mengajar, teknik adalah 

cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode. Taktik 

adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. 

Sedangkan mengenai bagaimana menjalankan strategi, dapat ditetapkan berbagai 

metode pembelajaran dalam upaya menjalankan metode pembelajaran dapat 

menentukan tekhnik yang dianggap relavan dalam memilih metode 

pembelajaran.
31

 

 

C. Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

                                                             
30
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Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses ikhtiyariyah mengandung 

ciri dan watak khusus, yaitu proses penanaman, pengembangan dan pemantapan 

nilai – nilai keimanan yang menjadi fundamen mental spiritual manusia dimana 

sikap dan tingkah lakunya termanifestasikan menurut kaidah – kaidah agamanya. 

Nilai – nlai keimanan seseorang adalah keseluruhan pribadi yang menyatakan diri 

dalam bentuk tingkah laku jasmani dan rohaniah , dan ia merupakan tenaga 

pendoring/penegak yang fundamental, bagi tingkah laku seseoarang. 

 Pendidikan islam juga melatih    kepekaan (sensibility)  para peserta didik  

sedemikian rupa,sehingga sikap hidup dan prilaku didominasi oleh perasan 

mendalam nilai – nilai etis dan spiritual islam. Mereka dilatih, sehingga mencari 

pengetahuan tidak sekedar untuk memuaskan keingin tahuan intelektual atau 

hanya untuk keuntungan dunia material belaka, tetapi juga untuk mengembangkan 

diri sebagai makhluk rasional dan saleh yang kelak akan memberikan 

kesejahteraan fisik, moral dan spiritual bagi keluarga, masyarakat daan umat 

manusia. Pandangan ini berasal dari keimanan mendalam kepada  Allah SWT.
32

 Menurut Ahmad Supriadi yang dikutip oleh Aham Tafsir, dkk bahwa 

pendidikan, bahwa pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang 

berdasaran islam atau tuntunan agama islam dalam membina dan membentuk 

pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT. Cinta kasih pada orang tuanya 

dan sesama hidupnya dan juga kepada tanah airnya sebagai karunia yang 

diberikan oleh Allah SWT. Dalam hal ini pendidikan islam adalah suatu 

bimbingan yang dilakukan untuk membentuk pribadi muslim yang cinta kepada 

tanah air dan sesama hidup. Jadi pendidikan agama islam merupakan usaha sadar 

yang dilakukan guru dalam rangka mempersiapkan peserta untuk menyakini, 

memahami,dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Sebagai  upaya membentuk kepribadian muslim peserta didik ,guru 

pendidikan agama islam menggunakan dua strategi pembelajaran, yaitu 

pembelajaram langsung (direct instruction) dan pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction). Adapun factor pendukung strategi guru Pendidikan Agama 
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Islam pada pembelajatan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

kepribadian muslim peserta didik adalah :  

1. Kebijakan sekolah  

2. Kerja sama antar pendidik  

3. Lingkungan keluarga dan masyarakat.
33

 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani , bahwa “ pendidikan agama 

islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik  

mengenal, memahami, menghayati , hingga mengimanai ajaran islam dibarengin 

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama islam lain daalam hubungan 

kerukunan antara umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan. 

Pendidikan Agama Islam sebagai sarana pokoknya adalah kebutuhan dan 

kepentingan umat islam itu sendiri, diama dalam Al-qur’an dikemukaan bahwa 

tujuan hidup dan tujuan Allah SWt. Manusia tak lain adalah untuk mengabdikan 

diri kepada – Nya. Hal ini sesuai dengan firma Allah SWT dalam surah Adz- 

Dzariyaat ayat 56 yaitu sebagai berikut :  

نْسَ  الْجِن   خَلقَْت   وَمَا وْنليِعَْب د   الِْ   وَالِْْ  

Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada – ku.( Qs. Adz Dzariyaat : 56) . Berdasarkan keterangan 

ayat tersebut di atas jelaslah bahwa tujuan Allah SWT menciptakan jin dan 

manusia diatas muka bumi ini adalah untuk beribadah kepada – Nya , untuk 

beribadah dengan baik sudah barang tentunh melalui proses belajar, baik bersifat 

formal maupun non formal.  

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan 

karakter seorang, sehingga baik dan buruknya akhlak seseorang  sangat tergantung 

pada pendidikam. Pendidika ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga 

tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh oarang 

baik,pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan agama perlu melalui 

berbagai media baik pendidika formal di sekolah, pendidikan informal di 
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lingkungan keluarga, dan pendidikan non formal yang ada pada masyrakat.
34

 

 Guru dituntut untuk kehidupan bangsa dan terlebih lagi peran dari seorang 

guru pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas mencerdaskan peserta didik 

dari aspek jasmani,maupun rohani serta bertanggung jawab menumbuhkan sikap 

spiritual setiap peserta didik supaya mereka lebih dekat kepada Sang Khalig 

(Allah Swt). Tanggung jawab seorang guru agama islam dalam menyampaikan 

ajarannya sangatlah besar, tidak hanya hanya bertanggung jawab kepada orang tua 

peserta didik akan bertanggung jawab kepada Allah Swt karena pendidikan 

Agama Islam bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.  Salah satu upaya 

mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna damai dan martabat adalah 

menanamkan pendidikan agama. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi 

kelangsungan umat manusia, menyadari peserta didik bahwa pentingnya belajar 

pendidikan Agama Islam. 

2. Dasar- dasar Pendidika Agama islam  

Kata dasar dalam bahasa Arab yaitu asas, dalam bahasa Inggris, foundation, 

secara etimologi berarti alas,fundamen, pokok atau pangkal segala sesuatu 

pendapat,ajaran,aturan. Secara terminology, dasar mengandung arti sebagai 

sumber adanya sesuatu dan proposisi paling umum dan makna yang paling luas 

yang dijadikan sumber ilmu pengetahuan, ajaran, atau hokum. Hasan Langgulung 

dalam asas- asas Pendidikan Islam menyatakan bahwa berkennan dengan asas-

asas yang dimaksudkan, yaitu asas-asas pendidikan islam, dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

a. Asas-asas  historis yang memersepsi pendidikan dengan hasil-hasil 

pengalaman pendidikan masa lalu,dengan undang –undang dan 

peraturanya, batas-batas dan kekuranganya, asas sejarah ini meliputi 

sebagian ilmu sejarah dan arkeoogi dokumen-dokumen dan benda-benda 

tertulis yang dapat menafsirkan pendidikan dari segi sejarah dan 

peradaban. 
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b. Asas-asas  social yang memberinya kerangka budaya dari mana pendidika 

itu bertolak dan bergerak, memindah budaya, memilih , dan 

mengembangkan. Asas ini meliputi sebagian ilmu sosiologi dan 

kependudukan antropologi dan etnologi yang dapat menafsirkan 

masyarakat dan kumpulan, penduduk,sosialisai dan lain-lain. 

c.  Asas-asas ekonomi yang memberinya pespektif tentang potensi-potensi 

manusia dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya dan 

bertanggung jawab terhadap anggaran belanjanya. 

Mengenai dasar dan asas pendidikan Islam tersebut terlihat sudah demikian 

lengkap, namun belum sempurna, karena belum memasukkan dasar atau asas 

(agama) islam yang justru menjadi karakter dari pendidikan islam tersebut.
35

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Tujuan pendidikan agama islam haruslah sesuai dengan nilai-nilai ajaran, 

pendidikan agama islam yaitu untuk menjadikan manusia memenuhi tugas 

kekhalifahanya sebagaimana tujuan diciptakanya manusia. Sebagaiamana yang 

Munzir Hitami menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam haruslah 

mencakup tiga hal yaitu:  

1. Pertama tujuan bersifat teleologik, yakni kembali kepada Tuhan 

2. Kedua tujuan bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia sampai akhirat  

3. Ketiga tujuan bersifat direktif yaitu menjadi makhluk pengabdi tuhan  

Dalam upaya menanamkan prilaku keberagamaan terhadp peserta didik, 

maka sangat diharapkan kepada setiap lembaga pendidikan untuk memberikan 

pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun besar kecilnya 

pengaru yang dimaksud sangat tergantung pada berbagai faktor yang dapat 

memotivasi anak untuk memahami nilai- nilai agama. Sebab pendidikan agama 

pada hakekatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh karena itu pendidikan agama 

lebih dititik beratkan pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan 

tuntunan agama.         
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 Oleh sebab itu apapun mata pelajarannya, maka dalam merumuskan tujuan 

pendidikan agama islam haruslah mencakup ketiga hal tersebut yaitu agar peserta 

didik menjadi manusia yang mampu menggunakan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan untuk selalu kembali kepada Tuhan, dan menjadi manusia yang 

mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilanya untul mencapai 

kebahagiaan didunia maupun diakhirat,dan dengan kelasaan ilmu pengetahuannya 

tersebut dapat menjadikannya sebagai manusia yang taat dan shalih, sehingga 

apabila kesemuanya dimilki peserta didik, titik akhirnya adalah mewujudkan 

peserta didik menjadi insan kamil.
36

 

4. Materi Pendidikan Agama Islam  

Materi tentang pendidikan agama islam haruslah mengandung nila-nilai dan 

ajaran-ajaran pendidikan agama,untuk itu ketika menyusun materi dalam mata 

pelajaran pendidikan agama islam hendaknya memasukan nilai-nilai keIslaman di 

dalamanya ,terutama dalam materi pendidikan umum, sehingga ketika peserta 

didik tersebut menjadi seorang ilmuaan dia juga memahami ajaranya agamanya 

dan megaplikasikan pengetahuanya sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran 

agamanya.
37

Materi Pendidikan Agama Islam untuk sekolah MTs Muhammadiyah 

15 Medan pokoknya telah diperinci garis – garis besar program pengajaran yaitu :  

a. Shalat bejamaah yaitu memperaktikkan tata cara solat berjamaah  

b. Iman kepada Allah Swt. Materi berisi tentang mebaca ayat-ayat Al-Qur’an 

berkaikatan dengan sifat Allah.  

c. 10 Asmaul Husna, yaitu menyebutkan arti ayat –ayat Al – Qur’an  yang 

berkaitan dengan asmaul husna.  

d. Prilaku terpuji (tawadhu,taat,qana’ah dan sabra ). Meteri berisi tentang 

penjelasan pengertian prilaku terpuji, dan memberikan contoh –contoh 

prilaku terpuji.  

e. Tharah (bersuci ) . materi berisi tentang penjelasan ketentuan – ketentuan 

wudhu, dan tayamum 
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f. Shalat wajib. Materi berisi tentang penjelasan ketentuan – ketentuan shlat 

wajib.  

Memasukan ajaran-ajaran Islam dalam materi tersebut, sehingga peserta didik 

selalu berada dalam ruang lingkup agamanya dimana pun ia berada. Hal ini akan 

beriamplikasi pada prilakunya dikemudian hari dalam mengamalkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan tersebut sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam.
38

 

D. Penelitian Relavan  

Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian yang dilakukan  skripsi yang disusun oleh Marisa Julianti 

2018 berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Hypnoteaching Terhadap 

Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Di Kelas VII Smp Kartika 11-2 

Bandar Lampun” skripsi ini membahas tentang mengetahui motivasi 

belajar pendidikan agama islam dengan menerapkan metode 

hypnoteaching dan mengetahui penerapan metode hypnoteaching lebih 

efektif atau dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama islam. 

Penelitian ini juga tidak berdiri sendiri, melainkan penelitian yang 

dilakukan bersifat melengkapi penelitian – penelitian sebelumnya. Dimana 

hasil penelitian ini dikemudian hari dapat digunakan untuk melengkapi 

data tentang penggunaan metode hypnoteaching dalam meningkatkan 

motivasi belajar pada pembelajaran Pendidkan Agama Islam. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan jurnal formatif.Volume 5(1): 83-90, 2015, 

Universitas  Indraprasta PGRI, yang ditulis oleh Eva Yuni Rahmawati dan 

Hasbullah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Hypnoteaching 

Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI” 

jurnal ini membahas tentang untuk mengetahui pengaruh metode belajar 

hypnoteaching terhadap motivasi belajar bahasa inggris mahasiswa 

program study pendidikan matematika. Eksperimen dilakukan pada 

sampel yang terdiri dari 90 mahasiswa pada program studi Pendidikan 
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Matematika UNINDRA PGRI. Pengumpulan data dilakukan dengan 

pemberian perlakukan metode belajar hypnoteaching dan dengan 

melaksanakan pre tes dan post tes motivasi belajar mahasiswa. Analisa 

data penelitian menggunakan uji-t data berpasangan dengan bantuan 

program  SPSS Versi 16.00. Dari hasil penelitian disimpukan bahwa 

terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar bahasa 

inggris mahasiswa program studi Pendidikan Matematika UNINDRA 

PGRI. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan jurnal pendidikan dan pembelajaran 

khatulistiwa8(7),277-221.Yang ditulis oleh Yuniarti Bt Supardi,Marmawo, 

Fadillah, yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Hypnoteaching Terhadap 

Pengenalan Bilangan Anak 5-6 Tahun Di Ra Baitul Jum’ah” jurnal ini 

membahas tentang untuk mengetahui akibat atau pengaruh treatment yang 

telah dilakukan. Dimana  selanjutnya akan menunjakkan pengaruh 

penggunaan metode hypnoteaching terhada pengenalan bilangan  anak  

usia 5- 6 tahun RA Baitul Juma’ah Pontianak Barat, peneliti dapat 

mengemukakan beberapa saran guna kepentingan dalam meningkatkan 

proses mengajar dimasa yang akan dating antara lain: diharapkan guru 

mendalami metode hypnpteaching sebagai metode dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat memberikan ketertarikan dalam pembelajaran 

dan kemudahan bagi anak untuk mengembangkan berbagai aspek, dan 

memasuki pembelajaran sebaiknya melihat kondisi anak, apakah anak 

sudah siap atau belum. Hal ini agar anak berkonsentrasi dan pembelajaran 

dapat dipahami anak. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan jurnal tarlim: jurnal pendidikan agama 

islam 1(1),2018 Vol. 1 Nomor 1 Maret 2018. Yang ditulis oleh Bahar 

Agus Setiawan, yang berjudul “Pengaruh Metode Hypnoteaching 

Terhadap Hasil Aktivitas Belajar Dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaraan Al-Islamm Di SMP 

Muhammadiyah 1 Jember “ jurnal ini membahas tentang untuk melihat 

hasil belajar dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetaui 

apakah siswa telaah menguasai materi atau belum. Penilain kelas 
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merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan dan pencapain kompetensi dasar setelah mengikuti 

pembelajara. Dari  hasil penelitian yang dilakukan , pengaruh terhadap 

hasil belajar dengan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik memiliki 

tingkat pengaruh t- value sebesar 2.17 dimana dari hasil penelitian tersebut 

dapat dikatakan aktivitas belajar berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 

perlu digambarkan bahwa perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang sedang penulis lakukan yaitu  bahawa dalam penelitian ini lebih menitik 

beratkan pada efektifitas metode hypnoteaching dalam peningkatkan hasil belajar 

pada mata  pelajaaran pendidikan agama islam. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan menerapkan metode hypnoteaching, meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama islam dan mengetahui  penerapan metode hypnoteacing lebih 

efektif atau koefesien  dalam meningkatkan hasil  belajar pendidikan agama islam. 

Disini penelitian mengakui tidak berdiri sendiri melainkan penelitian  

mengugunakan penelitian – penelitian sebelumnya untuk melengkapi hasil 

penelitilian yang dilakukan. Dimana hasil penelitian ini  dikemudian hari dapat 

digunakan untuk melengkapi data tentang penggunaan metode hypnoteaching 

dalam meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

E. Kerangka Berfikir  

Hasil belajar siswa adalah hasil prestasi belajar yang dicapai  siswa dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan  dan 

pembentukan tingkah laku seseorang.  Dalam proses belajar mengajar terdapat 

dua kegiatan yaitu kegiatan guru dan  kegiatan peserta didik. Sebagai guru, 

tugasnya tidak hanya mengajar akan tetapi seorang guru harus memahami 

psikologi peserta didiknya. Dalam mengajar guru mengetahui gaya belajar peserta 

didiknya , sehingga dapat menciptakan interaksi yang edukatif dan kondusif.

 Hasil belajar dimana suatu penilain akhir dari proses dan pengenalan yang 
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telah dilakukan berulang-ulang,dalan proses belajar mengajar seorang guru harus 

berusaha agar peserta didiknya aktif sehingga menimbulkan efek yang baik pula 

pada peserta didik , misalnya dalam bentuk pencapain tujuan belajar yang 

diinginkan berupa meningkatkan hasil belajar  pada pserta didik yang dapat 

diperoleh jika hasil belajar peserta didik menjadi baik. Pemilihan  metode 

hypnoteaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam  ini karena metode 

ini dianggap dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan  sehingga 

mampu meningkatka hasil belajar peserta didik  yang selanjutnya  berdampak 

pada hasil belajar belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh beberapa tokoh di atas yang menjelaskan bahwa metode 

hypnoteaching  berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan 

penerapan metode hypnoteaching ini diharapkan agar kemalasan belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dialami peserta didik di Sekolah 

MTs Muhammadiyah 15 Medan yang merupakan lokasi sasaran penelitian.
39

 

 Proses belajar mengajar dianggap berhasil apabila daya serap siswa 

terhadapat mata pelajaran yang diajarkan mencapai hasil yang baik, baik secara 

induvidu maupun kelompok dan prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran 

yang dicapai. 

Tabel : 1 

 

 

 

 

F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang menjadi 

objek dalam penelitian / dugaan yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 

peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Jawaban sementara ini 
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mungkin benar atau mungkin juga salah, dan dengan ini bisa juga ditolak jika 

hasil penelitian tidak benar. Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah yang 

diajukan, dan landasan teori yang dikemukakan pada bab – bab sebelumnya , 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
40

 Ada korelasi penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar 

siswa di MTs Muhammadiyah 15 medan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Jenis penelitian  yang dilakukan  adalaha penelitian korelasional yang 

diambil dari Bahasa Inggris yaitu correlation artinya saling hubungan atau 

hubungan timbal balik. Dalam ilmu statistika istilah korelasi diberi pengertian 

sebagai hubungan antara dua variable tau lebih. Hubungan antara dua variable 

dikenal dengan istilah bivariate correlation, sedangkan hubungan antara lebih dari 

dua variabel multivariate correlation. Contoh bivariate correlation: Hubungan 

antara motivasi kerja dengan kinerja dan disiplin kerja dengan kinerja.  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan 

penelitian yang spsifikasinya adalah sistematis terencana dan  terstruktur  dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desaian penelitia. Peneliian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positiv, sebagai metode ilmiah 

atau scientific  karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara  kongrit atau empiris, 

obyektif, terukur,resional, dan sistematis. Metode kuantitatif bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan digunakan untuk meneliti pada 

populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan 

instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. 

Penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui  ada tidak nya perbedaan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode hypnoteaching 

pada materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok pembahasan 

materi yang ada. 
41

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  
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Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 15 Medan dijalan 

Gg.Madrasah 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai direncanakan pada bulan maret sampai 

dengan  april 2021. 

 

C. Populasi , Sampel dan  Teknik Penarikan Sampel   

Populasi merupakan semua individu untuk siapa kenyataan akan diperolah 

populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan akan diperolah dari sampel 

yang akan digeneralisasikan. Populasi ini juga merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

keseimpulan.  Menurut sugiyono dalam bukunya mengemukakan mengenai 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik keseimpulan.   

 Populasi adalah jumlah inividu yang keseluruahan yang memiliki ciri – 

ciri tertentu yang menjadi objek dari suatu penelitian baik manusia, nilai tes, 

gejala atau sesuatu yang ada hubungannya dengan susunan penelitian. Adapun 

populasi penelitian ini adalah semua peserta didik di sekolah MTs 

Muhammadiyah 15 Medan yang merupakan objek atau sasaran dari penelitian ini. 

Secara  kuantitatif dengan jumlah seluruhnya peserta didiknya  ada  40  orang 

dalam satu kelas .
42

   Tabel : 2 

No Kelas Jumlah siswa 

1 VII-1 20 

2 VII-2 20 

 Jumlah  40 orang 

Dari populasi tersebut ditarik sampel dengan menggunakan sampel 

random sampling (sampel acak sederhana) yaitu cara pengambilan sampel secara 
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 Risma Dwi Komala, Nellyaningsih, Dra., Mm,” Tinjauan Implementasi Personal 

Selling Pada Pt. Astra Internasionaldaihatsu Astra Biz Center Bandung Pada Tahun 

2017,”vol.3,h.4 
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acakrandom dengan benar-benar memberikan peluang yang sama,untuk mewakli 

populasi yang telah ditetapkan dalam penelitian ini maka diperlukan sampel 

sebagai cerminan guna menggambarkan keadaan populasi dan agar lebih 

memudahkan dalam melaksanakan penelitian.     

 Hal ini sesuai dengan pendapat  Suharmi Arikunto bahwa sampel adalah 

“wakil dari populasi yang diteliti”. Menurut Sutirisno Hadi, sampel adalah bagian 

dari populasi yang mencerminkan atau jumlah penduduk ( peserta didik ) yang 

akan  diselidiki kurang dari populasi. Menurut sujawerni sampel bagian dari 

sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan penelitian, 

sampel juga diambil dari populasi yang benar-benar valid. Jadi sampel adalah 

wakil yang telah dipilih untuk menwakili populasi. Sampel ini merupakan 

cerminan dari populasi yang sifat – sifat akan diukur dan mewakili populasi yang 

ada.
43

 Kelas korelasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII-1. 

Alasan mengapa dijadikan  kelompok koresional karena dalam penelitian ini 

dilihat dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Peneliti ini menggunakan teknik random sampling.dengan catatan yang 

dirandom adalah kelasnya. Desain penelitian ini  tidak mengambil subjek secara 

acak  dari populasi tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh 

diberi perlakuan. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-1 

mengambil dua kelas sebanyak, 20 peserta didik dikelas VII-1 dan VII-II 20 

peserta didik Sebagai kelas korelasional sebanyak 40 peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran metode hypnoteaching jadi jumlah dari 2 kelas 

adalah 40 siswa.  

D. Variabel Penelitian      

Variabel adalah “ciri dari induvidu, obyek ,peristiwa atau gejala yang 

dapat diukur secara kuantitatif “. Dengan demikian yang dimaksud dengan 

variabel penelitian di sini adalah semua obyek yang akan menjadi titik perhatian 

dalam penelitian, dan akan diukur secara kuantitatif nantinya. Adapun yang 

menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :  

Variabel X  : Metode Hypnoteachinh  
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Variabel  Y : Hasil Belajar  

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah gambaran lebih lanjut tentang defenisi 

konsep yang diklarifikasikan dalam bentuk indicator sebuah variabel sebagai 

pertunjuk untuk mengukur baik buruknya pengukuran dalam satu pengukuran. 

Pengertian variabel (yang diungkap dalam defenisi konsep) tersebut, secara 

operasional, secara praktis, secara nyata dalam lingkup objek penelitian / objek 

yang diteliti,karekteristik yang dapat diobeservasi dari apapun yang didefenisiskan 

atau mengubah konsep dengan kata-kata yang menguraikan prilaku yang dapat 

diamati  dan dapat diuji serta ditentukan kebenarannya oleh seseorang, variabel  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
44

 

a. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan 

timbulnya atau berubahnya variabel terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah: penggunaan  model pembelajaran metode hypnoteaching adalah rangkain 

hasil belajar siswa yang diawali dengan penyampain materi dari teman oleh 

teman. 

b. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang  dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan bentuk 

nilai sebelum model pembelajaran metode hypnoteaching diterapkan (Pretes) dan 

sudah diterapkan pembelajaran metode hypnoteaching (protest). 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa 

observasi, tes , dan dokumentasi. 

a. Observasi  
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Observasi disebut juga dengan pengamatan, observasi dalam  penelitian 

kuantitatif merupakan pengamatan langsung terhadap objek , situasi, konteks, dan 

maknanya dalam pengumpulan data, informasi yang diperoleh oleh observasi 

adalah tempat,pelaku, objek,kegiatan, perbuatan, kejadian, peristiwa, waktu dan 

perasaan.Observasi dilakukan dengan mendatangi ke sekolah MTs 

Muhammadiyah 15 Medan, dengan mematuhi protocol kesehatan yang telah 

diterapkan pemerintah . 

b. Tes          

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, intelegensi atau keamanan yang 

dmiliki oleh induvidu atau kelompok. Tes digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Tes formatif yang diberikan kepada peserta didik , berupa pertanyaan atau 

menjawab soal. Tes ini akan dilaksanakan pada pada awal penelitian dan di akhir 

penelitian dan tes ini berupa pertanyaan dan soal – soal yang diberikan dan 

dijawab oleh peserta didik.Tes ini dilakukan pada awal penelitian dan di akhir 

penelitian.        

 Adapun instrument tes yang diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan 

model pembelajaran tutor sebaya disebut pre-tes. Kemudian tes diberikan kembali 

kepada siswa setelah pembelajaran selesai. Tes dilakukan dengan memberikan 

soal kepada siswa. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang akan dipergunakan dalam 

mengumpulkan data –data yang diperlukan dalam penelitian ini. Dokumentasi ini 

adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan tertulis 

dan sebagainya. Pengertian tersebut di atas sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang menjelaskan bahwa metode 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau sesuatu yang berkaitan 

dengan masalah variabel yang berupa catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat , buku langger, agenda dan sebagainya.  

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah, 

struktur organisasi, keadaan guru,dan siswa,dan prasarana, dan materi yang 
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digunakan sesuai kurikulum dan materi yang akan disampaikan. Pengumpulan 

dokumentasi sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi,berbagai dokumentasi yang dapat dijadikan sumber data 

adalah  arsip foto, hasil rapat  cindramata , jurnal kegiatan dan sebagainya.  

G. Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat diukur, validitas yang berhubungan dengan kemampuan 

untuk mengukur secara tepat sesuatu yang diinginkan diukur. Menurut anastasi  

dan urbina validitas berhubungan dengan apakah tes mengukur apa yang mesti  

diukurnya dan seberapa baik dia melakukanya . untuk mengetahui validitas butis 

soal digunakan korelasi productmomen dengan rumus. 

rxy=
               

                            
 

Keterangan :  

Rxy  = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

N      = Jumlah subjek  

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑X    = Jumlah seluruh skor X 

∑Y    = Jumlah seluruh skor Y  

Setiap uji statiska tentunya mempunyai dasar dalam pengambilan keputusan 

sebagai bahan acuan atau pedoman untuk mebuat keseimpulan. Begitu pula uji 

validas product momen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini 

dilakukan dengan cara.
45

 

a. Jika r hitung > r tabel,maka item soal tes  tersebut dinyatakan valid  
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b. Jika r hitung < r tabel, maka item soal tes tersebut dinyatakan tidak valid  

2. Uji Reliabilitas  

Uji relibitas untuk memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap dan 

konsisten,dimana untuk mengukur tingkat kepercayaan dari suatu instrument. 

Suatu instrument dikatakan reliablel jika instrument tersebut digunakan dan selalu 

memberikan hasil yang konsisten. Untuk menguji reliabiliitas tes digunakan 

rumus alpha sebagai berikut:  

r11= 
 

   
    

   
      

keterangan:  

r11=koefesien  relibitas tes  

n= banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 = bilangan konstan  

∑   = jumlah varian skor dan tiap-tiap butir item  

   = varian tabel  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas  adalah sebagai 

berikut :  

a. Jika nilai koefesien relibitas tes > 0,60 maka soal dinyatakan reliabel 

b. Jika nilai koefesien reliabilitas tes < 0,60 maka soal dinyatakam tidak 

reliabel  

H. Teknik  Analisis Data  

Analisi data  merupakan sebuah cara untuk mengelola data menjadi 

informasi agar karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat sebagai 

solusi, terutama hal yang berkaitan dengan penelitian untuk merubah analisis data 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari 

penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat dipergunakan untuk mengambil 

keputusan. Disini penulis dalam menganalisis dengan menggunakan analisa 
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kuantitatif. Untuk menganalisis data yang terkumpul, maka diperlukan adanya 

analisis yang sesuai dengan sifat jenis rumus yang ada, yaitu menggunakan teknik 

analisis statistic sederhana menggunkan rumus presentasi : 

P=
 

 
       

Dimana :  

P = presentasi yang dicari  

F= frekuensi jawaban  

N = jumlah responden  

I. Sistematika Penulis  

Agar proposal ini terurai sedemikian rupanya penulis membagikan beberapa bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut :  

BAB I : Pendahuluan , mengkaji latar belakang masalah, indentifikasi masalah, 

rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teori,yang menguraikan tentang deskripsi teori yang  dijadikan 

sebagai pijakan dalam melakukan penelitian, penelitian yang relavan , kerangka 

berfikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : Model penelitian , yang menuraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian,populasi dan sampel, defenisi operasional variabel,teknik 

pengumpulan data , instrument penelitian, dan teknik analisi data 

BAB IV Pembahasan hasil penelitian, yang menguraikan tentang deskripsi 

sekolah, deskripsi hasil penelitian.  

BAB V Keseimpulan dan Saran  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Sekolah  

1. Sejarah sekolah  

Latar belakang berdirinya MTs Muhammadiyah 15 Medan, tentu akan 

sama dengan latar belakang berdirinya sekolah-sekolah Muhammadiyah pada 

umumnya di seluruh Indonesia, yaitu dalam rangka merealisasikan visi dan misi 

didirikanya Muhammadiyah oleh pendirinya K.H Ahmad dahlan tang 18 

November 1912 di Yogyakarta.      

 Adapun maksud dari visi dan misi Muhammadiyah itu berdirinya adalah 

mengembalikan ajaran islam kepada ajaran islam yang semurni-murninya 

berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Rasul. Maksud ajaran islam semurni-murninya 

karena pada waktu itu tahun 1912 K.H Ahmad Dahlan melihat ajaran islam sudah 

banyak berampur aduk dengan ajaran Hindu Budha, kepercayaan kepada tahayul,. 

oleh bid’ah dan khurafat. Oleh karena itulah dalam rangka mengumpas ajaran-

ajaran yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis, lewat amal usahanya 

Muhammadiyah mendidik para siswa-siswinya untuk menjadi Gerakkan Pelopor 

pelangsung amal usaha muhammadiyah dalam pemberantasan Takhayul, 

Bid’ah,dan Khurafat.         

 Mts Muhammadiyah 15 salah satu Amal Usaha Muhammadiyah yang izin 

penyelenggaraan dikeluarkan oleh kanwil Departemen Agama sumus Nomor: 

wb/PP.03.02/3069/1990 tanggal 07 oktober 1990, ber Alamat di jalan Kol.Bejo 

Gang Nangka Kec. PBD Kel.Medan Timur.  
46

    

 Saat ini Mts Muhammadiyah Alhamdulillah sudah berkembang sesuai 

dengan perkembangan dan dinamika kota Medan pada tahun Ajaran 2000-2001 

MTs Muhammadiyah 15 berpindah lokasi yang barus yaitu di jalan Aluminium 1 

Gang Madrasah No.10 Kel.Tanjung Mulia Kec.Medan Deli dan izin 

penyelenggaraab telah disempurnakan dengan dikeluarkan Izin Operasional 

Nomor: 848 tahun 2010 dengan akte yayasan Nomor : 848 tahun 2010 dengan 

akte yayasan Nomor : C2, HT.01-03.A/165 Tanggal 29 januari 2004.54. 
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 Sumber Data Sekolah  
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2. Profil Sekolah  

A) Identitas Sekolah  

1) Nama sekolah   :  MTs Muhammadiyah 15 Medan  

:  Tahun berdiri 1990  

2) NSS     : 12.12.12.710.034 

3) SK Pendirian Sekolah/ SIOP : wb.PP.03.02/3069/1990 

4) Jenjang Akreditasi   : B (Baik) 

5)  Alamat     

 Jalan    : Jln.Aluminium 1 Gg.Madrasah No.10 kode  

:  pos 20241  

 Telepon   : 082161010753 

 Desa / Kelurahan : Tanjung Mulia  

 Kecamatan   : Medan Deli  

 Kabupaten / Kota  : Medan  

 Provinsi   : Sumatra Utara  

B) keadaan Fisik Sekolah  

C) Luas Tanah Seluruhnya  : 1400   

D) Jumlah Ruang Kelas   : 6 Kelas  

Yaitu : VII, VIII-1,VIII-2,VII-3,IX-1,IX-2 

E) Luas bangunan seluruhnya  : 160 55   

3. Visi Misi Sekolah  

A) Visi : Terbentuknya Pelajar Berakhlak Mulia Mampu  

         Mengembangkan Potensi Dirinya Sendiri 

Indicator : 

1) Adanya rasa kesetiakawanan sosial sesamanya  

2) Adanya sikap saling menghargai dan hormat menghormati  

3) Terlaksaananya kebiasaan berbusana yang baik dan menutup aurat 

4) Adanya kebebabsan berekspresi mengembangkan potensi yang 

dimilinya secara positif  

B) misi :  

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif  menumbuhkan 

semangan  kompetensi kepada seluruh waraga sekolah  
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2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 

dianutnya untuk meningkatkan kepedulian sosial  

3) Mendorong dan membantu siswa mengenali potensinya supaya 

berkembang secara kompetetif  

4. Tujuan Sekolah  

a. Pembinaan dan peningkatan Ruhiyah Keagamaan.  

b. Meningkatkan semangat silaturrahmi dan kebersamaan.  

c. Menghasilkan lulusan yang mempunyai keimanan berkompetesi.  

d. Terciptanya suasana lingkungan sekolah yang sehat,kondusif dan 

bernuansa islami  

5. Sarana dan prasarana sekolah  

Tabel : 3 

Sarana Dan Prasarana Sekolah Mts Muhammadiyah 15 Medan 

No Jenis ruangan Jumlah ruang Baik 

(1) (2) (3) (4) 

1 Ruang kelas 6   

2 Ruang perpustakaan 1   

3 Ruang tata usaha 1   

4 Ruang guru 1   

5 Ruang bp 1   

6 Ruang uks 1   

7 Ruang koperasi 1   

8 Ruang bendahara 1   

9 Ruang pertemuan - - 

10 Ruang dapur - - 

11 Km/wc - putra 1   

12 Km/wc - putri 1   

13 Km/wc – pegawai/guru 1   

 

6. Sarana Prasarana Sekolah  

1) Lapangan bola kaki : 40 x 85    

2) Lapangan basket : 12 x 18    
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3) Lapangan bola volley : 9 x 18    

4) Lapangan tenis meja : 1 buah  

5) Lapangan bulu tangkis : 1 buah  

 

7. Infrakstruktur  

Tabel : 4 

infrakstruktur sekolah 

No  Infrakstruktur Jumlah ruang  Baik  

(1) (2) (3) (4) 

1 Pagar depan 2   

2 Pagar samping 2   

3 Pagar belakang 1   

4 Tiang bendera 1   

5 Sumur 1   

6 Bank sampah permanen 3   

7 Tempat pengelolahan kompos - - 

8 Tempat pengelolahan limbah air - - 

9 Saluran primer - - 

10 Musholla / masjid 1   
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Tabel :5 

Struktur organisasi di MTs Muhammadiyah 15 Medan 
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 Ibid. 

Kepala Sekolah 

 Feri Ananda S.Pd 

Wk kesiswaan 

M. Satria Nanda 

S.Pd. 

 

Tu  

Siti Mardiah S.Pd.  

 

Operator  

M.Fauzul Iryandi 

S.Kom  

WKI 

Kurikulum  

Irmayana S.Pd.I 

Widia Hayati S.Ag 

Guru Fiqih & Al-

Qur’ran Hadis  

 

Sri Wardani 

S.Pd.I  

Guru Ski  

Widiyanto 

,S.Pd.I 

Guru Ips 

M. Syahri.S.Ag 

Guru Akidah 
Akhlak 

 

Dewi Surya 

Kasih .S.Pd.I 

Guru B.Indonesia 

 

Aldino,S.Pd.I 

Guru Sbk & 

Prakarya 

 

Mukhlis.S.Pd 

Guru Matematika  

Anwar Hafiz 

Daulay.S.Pd.I 

Guru PJOK 

Nur Annisa Arifin.S.Pd.I 

Guru B.Inggris 
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8. Data Guru Atau Pengajar  

Tabel :6 

Daftar  Nama Guru  Dan Pegawai Mts Muhammadiyah 15 Medan 

No  Nama Guru  Jabatan  Mata Pelajaran  

1 Feri Ramanda, S.Pd,I Kepala Sekolah  Bahasa Arab  

2 Irmayana,S.Pd,I Bagian Kurikulum 

Dan Guru  

Tik  

3 Muhammad Satria 

Ananda,S.Pd  

Bagian Kesiswaan 

Dan Guru  

Kemuhammadiya

an  

4 M .Syahri, S.Ag  Guru Akidah akhlak 

dan pendidikan 

kewarganegaraan  

5 Sri Wardani,S.Pd.I  Guru  Sejarah 

Kebudayaan 

Islam  

6 Dewi Surya Kasih,S.Pd.I  Guru  Bahasa Indonesia  

7 Mukhlis,S.Pd  Guru  Matematika  

8 Aldina,S.Pd Guru  Seni Budaya 

Keterampilan  

9 Nur Annisa Arifin , S.Pd  Guru  Bahasa Inggris  

10 Isna Fauziah Hrp,S.Pd Guru  Ilmu 

Pengetahuan 

Alam  

11 Widia Hayati,S.Pd Guru  Qura’an hadis 

dan fiqih  

12 Widianto,S.Ag Guru  Ilmu 

pengetahuan 

sosial  

13 Siti Mardiah S.Pd Guru  Tata usaha  

14 Anwar hafiz 

daulay.S.Pd.I 

Guru  PJOK  
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9. Jumlah siswa  

Tabel : 7 

Jumlah Siswa MTs Muhammadiyah 15 Medan  

No  Kelas  Jumlah  

(1) (2) (3) 

1 VII-1 20 

2 VII-11 20 

3 VIII-1 25 

4 VIII-11 25 

5 IX-1 25 

6 IX-11 25 

7 IX-111 26 

 Jumlah  166 

 

B. Karakteristik Responden  

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 1 kelas yaitu kelas 

VII-1 dan kelas VII-II dengan jumlah total sebanyak 40 orang . adapun 

karekteristik responden adalah sebagai berikut :  

1. Karekteristik responden berdasarkan kelas :  

Tabel : 8 

Karekteristik responden berdasarkan kelas  

No  Kelas  Jumlah Presentase  

1 V11-1 20 50 

2 VII-II 20  50 

 Total  40 100 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa kedua kelas memilki jumlah 

siswa yang sama yaitu masing-masing 20 orang.  

2. Karakteristik berdasarkan jenis kelam 
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Tabel : 9  

No  Jenis Kelamin Jumlah  Presentase 

1 Laki-laki 14 35 

2 Perempuan  26 65 

 Total  40 100 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak yaitu 26 orang (65%) sedangkan responden dengan jenis 

kelamin laki-laki  sebanyak 14 orang (35%). 

3. Karekteristik Responden Berdasarkan Umur  

Tabel: 10 

Karekteristik Responden Berdasarkan Umur  

No  Umur  Jumlah  Presentase  

1 11 tahun  11 27,5 

2 12 tahun  28  70 

3 >12 tahun  1 2,5 

 Total   100 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa responden dengan umur 11 

tahun sebanyak 11 orang (27,5 %) , responden dengan umur 12 tahun sebanyak 28 

oarang (70%), dan responden  dengan umur >12 tahun sebanyak 1 oarang (2,5%). 

C. Penyajian Data  

Sebelum penyajian data dalam penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas  dan relibilitas untuk menguji apakah 10 soal yang 

peneliti ajukan valid dan reliable untuk diajukan dalam penelitian ini.  

1. Uji validitas  

Uji validitas dilakukan dengan teknik product momen dengan bantuan 

SPSS 19 dengan jumlah N=30, r tabel =0,080 diperoleh hasil berikut. 
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Tabel.11 

Hasil Uji Validitas 

No  Rhitung Rtabel Keterangan  

1 0,135 0,080 Valid  

2 0.295 0,080 Valid  

3 0,203 0,080 Valid  

4 0,295 0,080 Valid  

5 0,023 0,080 Tidak Valid  

6 0,428 0,080 Valid  

7 0,428 0,080 Valid  

8 0,428 0.080 Valid  

9 0,304 0,080 Valid  

10 0,016 0,080 Tidak Valid  

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 10 soal yang diajukan terdapat 2 

soal yang tidak valid yaitu soal nomor 5,10, berdasarkan hal tersebut,maka 

peneliti mengambil keseimpulan bahwa jumlah soal dalam penelitian ini adalah 8 

soal.  

2. Uji Relibilitas  

Uji relibilitas digunakan menggunakan rumus alpha diperoleh hasil 

sebagai berikut:   

Tabel.12 

Case processing summary 

 n % 

Cases    valid 

             Exclude   

             Total  

20 

0 

20 

100.00 

0 

100.00 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure 

Hasil uji relebilitas  

Cronbach’s Alpha  N of items 

. 
367 

 
11 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa soal yang ditentukan reliabel atau 

konsisten untuk diajukan dalam penelitian ini , karena nilai koefesien relebilitas 

tes >0,479 maka soal dinyatakan  reliabel. 

   Setelah dilakukan uji validitas dan relibilitas, maka dilakukan metode 

hypnoteching terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama 

Islam, selajutnya dilakasanakan dengan tes pelihan berganda dengan 

menggunakan soal yang sudah valid dan reliabel dikelas korelasional.  

3. Distribusi frekuensi hasil belajar  

a. Distribusi frekuensi hasil belajar kelas korelasional X  

Tabel 13. 

   Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Korelasional X  

 

No Xi     Fi FiXi Fi    

1 30 900 2 60 1.800 

2 50 2,500 2 100 5.000 

3 60 3,600 5 300 18.000 

4 70 4,900 5 350 29.500 

5 80 6,400 4 320 25.600 

6 90 8,100 2 180 16.200 

Jumlah 380 26,400 20 1.310 91,100 

 

Berdasarkan data yang diperolah diketahui skor terendah adalah 50 dan 
tertinggi 90. 

b. Distribusi frekuensi hasil belajar kelas korelasional Y  

Tabel 14. 

Distribusi frekuensi hasil belajar  kelas korelasional Y 

 

No  Xi     Fi FiXi Fi    

1 80 6,400 6 480 38,400 

2 90 8,100 9 810 72,900 

3 100 10,00 5 500 50,000 

Jumlah  270 24500 20 1790 161300 

Berdasarkan data yang diperolah skor yang terendah adalah 80 dan skor 

yang tertinggi adalah 100. 

D. Pengujian Hepotesis  
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Setelah mengetahui hasil uji validitas dan uji realibilitas dari kedua 

komponen variabel, selanjutnya adalah mencari seberapa besar adanya 

perbedaan antara variabel X dan Variabel Y Diperlukan tabel distribusi 

atau tabel kerja uji”t” untuk mempermudah pengujian hopotesis , seperti 

tabel berikut 

Tabel 15: 

Tabel Uji Hipotesis  

No  X  Y       XY 

1 60 90 3.600 8.100 5.400 

2 70 90 4.900 8.100 6.300 

3 90 100 8.100 10.00 9.000 

4 80 90 6.400 8.100 7.200 

5 80 90 6.400 8.100  7.200 

6 60 90 3.600 8.100 5.400 

7 80 90 6.400 8.100 7.200 

8 90 100 8.100 10.00 9.000 

9 50 80 2.500 6.400 4.000 

10 30 90 900 8.100 2.700 

11 60 100 3600 10.000 6.000 

12 30 100 900 10.000 3.000 

13 70 80 4.900 6.400 5.600 

14 80 90 6.400 8.100 7.200 

15 70 80 4.900 6.400 5.600 

16 70 90 4.900 8.100 6.300 

17 60 80 3.600 6.400 4.800 

18 50 80 2.500 6.400 4.000 

19 70 100 4.900 10.000 7.000 

20 60 80 3.600 6.400 4.800 

∑ 1.310  1.790  91.000 161.300 117.700 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut.  

N= 20 

∑X=1.310  

∑Y= 1.710 

∑   =91.100 

∑   = 161.300 

∑XY= 117.700 

Selanjutnya dimasukan ke dalam korelasi product moment sebagai berikut:  

Rxy= 
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   = 
                    

                                       
 

 

   = 
                       

                                            
 

 

   =
         

               
 

 

   =  
         

          
 

 

         =0,479 
 

Hasil perhitungan di atas  dapat diketahui  terdapat hubungan sebesar 

0,479 antara  variable X dan varibel Y,yang berarti bahwa ada korelasi sedang/ 

cukup penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa di MTs 

Muhammadiyah 15 Medan. dengan demikian Hipotesis Alternatif (Ha), ada 

hubungan penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa di MTs 

Muhammadiyah 15 Medan diterima dan Hipotesis Nol (Ho), tidak terdapat 

hubungan penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa di MTs 

Muhammadiyah 15 Medan ditolak.  

 

E. Pembahasan  

Nilai korelasi yang didapat adalah rxy=0,479 , yang berarti bahwa 

ada korelasi sedang/ cukup ,nilai rxy=0,479 juga lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rtabel = 0,080. Hal ini membutuhkan bahwa hipotesis 

alternative (Ha) ada hubungan penggunaan metode hypnoteaching 

terhadap hasil belajar siswa  di MTs Muhammadiyah 15 Medan diterima 

dan Hipotesis Nol (Ho) tidak terdapat hubungan penggunaan metode 

hypnoteaching terhadap hasil belajar di MTs Muhammadiyah 15 Medan di 

tolak.  
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Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan atau baik 

tidaknya prestasi siswa banyak  bergantung  kepada bagaimana proses 

belajar  yang dialamai oleh siswa. Sementara proses belajar mengajar 

sangat diepengaruhi oleh beberapa factor agar tercapai prestasi belajar 

yang baik, factor tersebut diantaranya adalah factor eksternal. Pada 

pembelajaran konvesional, dimana bakat siswa tersebar secara normal. 

Mereka  diberikan pembelajaran yang sama dalam jumlah pembelajaran 

dan waktu yang tersedia untuk belajar, sehingga hasil belajar yang dicapai 

akan tersebar secara normal pula.  

Analisis data di atas menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

sangat  menentukan  hasil belajar siswa, metode hypnoteaching dalam 

pembelajarann sangat bagus diterapkan pada siswa. metode hypnoteaching 

adalah metode pembelajaran yang dalam penyampaian materi guru 

memakai bahasa bawah sadar yang bisa menumbuhkan ketertarikan 

tersendiri kepada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut proses 

pembelajaran pada metode hypnoteaching ini memiliki potensi 

pembelajaran  di dalam kelas secara efektik dan efesien.  

Hubungan tersebut ditunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar 47,9%.presentase tersebut sama dengan kategori baik. 

Peningkatan hasil belajar siswa  kelas korelasional tersebut karena  peserta 

didik mudah menyerap materi pembelajaran dengan menggunakan metode 

hypnoteaching. Metode ini mampu merangsang keterbukaan peserta didik, 

untuk melakukan pembelajaran yang lebih kritis dan aktif., karena metode 

ini  tidak membuat siswa merasa bosan saat penyampaian materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan metode 

hypnoteaching, meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam dan 

mengetahui  penerapan metode hypnoteacing lebih efektif atau koefesien  

dalam meningkatkan hasil  belajar pendidikan agama islam.  

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh  Marisa julianti(2018) 

“Pengaruh penerapan metode hypnoteaching terhapad motivasi belajar 
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pendidikan agama islam di kelas VII smp kartika 11-2 bandar lampung”. 

Skripsi ini membahas tentang  mengetahui motivasi belajar pendidikan 

agama islam dengan menerapkan metode hypnoteaching dan mengetahui 

penerapan hypnoteachinh lebih efektif  atau dalam meningkatkan motivasi 

belajara pendidikan agama islam. Dimana hasil penelitian ini dikemuadian 

hari dapat digunakan untuk melengkapi data tentang penggunaan metode 

hypnoteaching dalam meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian dengan metode ini pernah dilakukan ditulis oleh Eva 

Yuni Rahmawati dan Hasbullah yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Metode Hypnoteaching Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Universitas 

Indraprasta PGRI.” jurnal ini membahas tentang untuk mengetahui 

pengaruh metode belajar hypnoteaching terhadap motivasi belajar bahasa 

inggris mahasiswa program study pendidikan matematika. Eksperimen 

dilakukan pada sampel yang terdiri dari 90 mahasiswa pada program studi 

Pendidikan Matematika UNINDRA PGRI. Pengumpulan data dilakukan 

dengan pemberian perlakukan metode belajar hypnoteaching dan dengan 

melaksanakan pre tes dan post tes motivasi belajar mahasiswa. Analisa 

data penelitian menggunakan uji-t data berpasangan dengan bantuan 

program  SPSS Versi 16.00. Dari hasil penelitian disimpukan bahwa 

terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap hasil belajar bahasa 

inggris mahasiswa program studi Pendidikan Matematika UNINDRA 

PGRI. 

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Yuniarti Bt 

Supardi,Marmawo, Fadillah, yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Hypnoteaching Terhadap Pengenalan Bilangan Anak 5-6 Tahun Di Ra 

Baitul Jum’ah” jurnal ini membahas tentang untuk mengetahui akibat atau 

pengaruh treatment yang telah dilakukan. Dimana  selanjutnya akan 

menunjukkan pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhada 

pengenalan bilangan  anak  usia 5- 6 tahun RA Baitul Juma’ah Pontianak 

Barat, peneliti dapat mengemukakan beberapa saran guna kepentingan 

dalam meningkatkan proses mengajar dimasa yang akan datang antara 
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lain: diharapkan guru mendalami metode hypnpteaching sebagai metode 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat memberikan ketertarikan 

dalam pembelajaran dan kemudahan bagi anak untuk mengembangkan 

berbagai aspek, dan memasuki pembelajaran sebaiknya melihat kondisi 

anak, apakah anak sudah siap atau belum. Hal ini agar anak berkonsentrasi 

dan pembelajaran dapat dipahami anak.   

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Bahar Agus Setiawan, yang 

berjudul “Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Aktivitas 

Belajar Dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada 

Mata Pelajaraan Al-Islamm Di SMP Muhammadiyah 1 Jember “ jurnal ini 

membahas tentang untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetaui apakah siswa telaah menguasai materi 

atau belum. Penilain kelas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru 

yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan pencapain kompetensi 

dasar setelah mengikuti pembelajara. Dari  hasil penelitian yang dilakukan 

,pengaruh terhadap hasil belajar dengan meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik memiliki tingkat pengaruh t- value sebesar 2.17 dimana dari 

hasil penelitian tersebut dapat dikatakan aktivitas belajar berpengaruh  

positif dan signifikan terhadap hasil belajar.    

 Variabel dalam penelitian ini adalah sangat menentukan terutama 

sekali dalam penelitian kuantitatif karena kesalahan dalam menentukan 

variabel sangatlah fatal karena mempengaruhi tujuan penelitian dan 

prosedur penelitian, para peneliti harus jeli melihat dan memilih variabel 

terutama yang saling mempengaruhi antara satu variabel dengan varibel 

lainya.  Dalam suatu penelitian perumusan variabel merupakan salah satu 

unsur yang penting karena suatu proses pengumpulan fakta atau 

pengukuran dapat dilakukan dengan baik, bila dapat dirumuskan variabel 

penelitian dengan tegas.       

 Proses perumusan variabel ini diawali dari perumusan variabel dan 

diawali perumusan konsep tentang segala sesuatu yang menjadi sasaran 

penelitian. Konsep yang dimaksud adalah istilah dan definisi yang 

digunakan untuk menggambarkan secara abstrak tentang kejadian dan 
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keadaan suatu kelompok atau induvidu tertentu yang menjadi sasaran 

penelitian. 
48

 

Dunia pendidikan dihadapkan pada kendala bahwa metode 

pembelajaran konvesional yang diterapkan saat ini sudah tidak selalu dapat 

memenuhi kebutuhan dunia pendidkan yang bersifat dinamis. Namun 

dengan bantuan hypnoteaching, diharapkan para pendidik dan peserta 

didik terus dapat mengupgrade diri dengan pembelajaran dan informasi 

terkini dan seluruh penjuru.  Salah satunya dengan memanfaatkan metode 

pembelajaran pembelajaran hypnoteaching karena dengan pembelajaran 

hypnoteaching dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Metode pembelajaran hypnoteaching ini juga merupakan metode 

pemebelajran yang menggunakan hal-hal yang  menarik, relaks, focus, 

muhasabah diri, seperti pujian, permainan dll. Metode pembelajaran ini 

juga memungkinkan penyampain pembelajran dengan kualitas yang 

relative lebih standar. Tujuan umum pembelajaran hypnoteaching ini 

merukapan pembelajaran yang dapat berpengaruh terhdap motivasi belajar 

peserta didik pada semua pembelajaran khususnya tentang naluri peserta 

didik terutama pelajaran Pendidikan Agama Islam selain itu 

hypnoteaching dapat memperkuat dan memperdalam pemahaman terhdap 

ilmu pengetahuan memperluas cakrawala, meningkatkan rasa peracya diri 

dan sifat baik dalam diri dan jiwa memperkaya keberagaman subjek 

pengetahua serta memperbaiki motivasi proses belajar kepada peserta 

didik.  

Motivasi belajar peserta didik yang menggunakan hypnoteaching 

bisa lebih baik karena hypnoteaching ini sendiri merupakan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Metode 

pembelajaran hypnoteaching ini juga dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran, training motivasi dll karena metode pembelajaran 

hypnoteaching ini menggunakan sugesti-sigesti, positif,relaksasi,focus,dll 

untul mencapai alam bawah sadar peserta didik, sehingga peserta didik 

akan termotivasi lagi dalam pembelajaran Pendidikan Agama islam. 
                                                             

48
 Sangkot Nasution, Variabel Penelitian, Program Studi Pendidikan Guru 

Raudhatul Athfal (PGRA.No.2.Volume.5.2017 
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Menurut Hakim mengatakan bahwa dengan hypnoteching memudahkan 

untuk memahami dan mencerna setiap materi pembelajaran karena hypnoteaching 

menekankan pada komunikasi alam bawah sadar, baik yang dilakukan dalam 

kelas maupu luar kelas. Hal ini dilkuakan dengan sugesti dan imajinasi. Sugesti 

memilki kekuatan luar biasa. Kemampuan sugesti yang terus teringat dalam otak, 

mampu mengantarka seseorang pada apa yang dipikirkan, sedangkan imajiansi 

merupakan proses membayangkan sesuatu terlebih dahulu baru melakukannya, 

mahasiswa dapat berekpresi dan berimajiansi dan  pada akhirnya meningkatkan 

motivasi belajarnya, baik motivasi belajar intrinstik dan ekstrintik. 

Dengan metode belajar hypnoteaching dapat memberikan proses belajar 

yang semangat, arah, dan kegigihan perilaku pada peserta didik. Artinya, perilaku 

yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan 

lama. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang 

disampaikan, membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan menggunakan 

strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki 

keterlibatan yang intens dalam aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang 

tinggi, mencari bahan-bahan yang berkaitan untuk memahami suatu topik, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
49

 

Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah pendidikan agama islam 

dan budi pekerti pada materi sholat berjamaah. Penulis menerapkan metode 

pembelajaran hypnoteaching   pada  tanggal 5 april - 10 april 2021.dengan jumlah 

siswa 40 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islama di MTs Muhammadiyah 15 Meda.  

 

 

                                                             
49 Ibid,h.96 



 
 

58 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Keseimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian tentang penggunaan metode 

hypnoteaching terhadap hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

soal pilihan berrganda yang dibagikan setelah dilakukan metode hypnoteaching 

diperoleh hasil nilai kenaikan 19,10%. Hasil nilai dari korelasi product moment 

adalah rxy=0,479 yang berati bahwa ada korelasi sedang/cukup dan Hipotesis  

Alternatif  ada hubungan penggunaan metode hypnoteaching terhadap hasil 

belajar siswa di MTs Muhammadiyah 15 Medan diterima, Presentasi kenaikan 

nilai adalah 0,479. Sehingga dapat dikatakan dalam kategori sedang / cukup.  

Dengan demikian ada hubungan penggunaan metode hypnoteaching terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII-1 

MTs Muhammadiyah 15 Medan. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa metode hypnoteaching 

terhadap hasil belajar sisiwa pada mata pelajaran Pendidkan Agama Islam, 

penulis menyarankan sebagai berikut. 

1. Bagi guru  

Alangkah baiknya jika dari hasil penelitian ini dijadikan pedoman untuk 

selalu meningkatkan kualits guru dalam mengajar. Kualiatas guru dapat 

dilihat dari bagaimana cara mengajar atau menyampaikan materi dengan 

baik. Cara penyampain materi yang baik adalah dengan menggunakan 

berbagai metode juga harus dapat dikuasai. Selaian menyampaikan materi 

yang terkait dengan pembelajaran,guru juga harus mendapat salah satu 

sikap teladan tentang  Nabi Muhammad Saw. Karena guru adalah panutan 

para siswa. Oleh sebab itu guru harus dapat menjadi contoh yang baik 

yang dapat mencontohka salah satu sikap teladan baik Nabi Muhammad 

SAW. Kepada siswa.  

2. Bagi siswa  
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Dalam penelitian ini penulis berharap kepada para siswa untuk 

menanamkan sikap terpuji kepada dirinya sendiri. mematuhi peraturan 

yang telah ditetapkan oleh sekolah. Terus aktif belajar disela-sela waktu 

kosong dan satu pesan dari penulis yaitu mulailah belajar untuk menjadi 

lebih baik dari diri sendiri.  

3. Bagi peneliti lain  

Untuk peneliti lain, dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, 

peneliti ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan wawasan ilmu 

pengetahuan dan cukup bagus hubunganya untuk menanamkan sikap 

teladan yang baik kepada peserta didik. Metode hypnoteaching ini juga 

dapat digunakan pada setiap mata pelajaran lainya, atau dapat memakai 

metode lain, sebab pada dasarnya masih banyak faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap perubahan sikap siswa.  
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